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ABSTRAK

Nama . Desliana Pulungan
NIM ;2020100026
Judul Skripsi  : Implementasi Nilai-Nilai Akhlak Pada Film Animasi

Nussa dan Rara Dalam Pembentukan Karakter Generasi
Muda Di Lingkungan RT.07/RW.01 Perawang
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketua RT yang mengadakan kegiatan
menonton film animasi Nussa dan Rara. Penelitian ini membahas tentang muatan nilai-
nilai akhlak yang terdapat pada film animasi Nussa dan Rara dalam pembentukan
karakter generasi muda di lingkungan RT.07/RW.01 Perawang Kecamatan Tualang
Kabupaten Siak. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai akhlak
yang terdapat pada film animasi Nussa dan Rara serta untuk mengetahui penerapan nilai-
nilai akhlak pada film animasi Nussa dan Rara dalam pembentukan karakter generasi
muda di lingkungan RT.07/RW.01 Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field Research) yang menggunakan
pendekatan kualitatif dan menghasilkan data deskriptif yaitu penelitian yang
menggambarkan fenomena tentang implementasi nilai-nilai akhlak pada film animasi
Nussa dan Rara dalam pembentukan karakter generasi muda di lingkungan RT.07/RW.01
Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Instrumen pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara dan observasi. Sumber data yang digunakan adalah data primer 15
generasi muda dan 6 orangtua. Sedangkan data sekundernya adalah ketua RT, 2 guru
ngaji, dan tokoh agama. Teknik analisis data dengan cara deskripsi data dan menarik
kesimpulan. Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah generasi muda di lingkungan
RT.07/ RW.01 telah mengimplementasikan nilai akhlak kepada Allah yaitu
Shalat, karena Rara yang sudah mau dibangunkan shalat subuh oleh Nussa, dan
generasi muda ikut mencontoh sebagaimana yang telah dilakukan Rara. Generasi
muda juga sudah rajin mandi tanpa disuruh, karena Nussa dan Rara mengajarkan
untuk selalu berbuat bersih. Generasi muda juga sudah menerapkan bersyukur
karena Nussa yang memiliki keterbatasan dalam berjalan, anak-anak meniru
Nussa untuk bersyukur, sesuai dengan judul “Belajar ikhlas dan perbanyak
bersyukur”. Generasi muda juga sudah menerapkan jika meminta bantuan kepada
orang harus mengucapkan kata tolong dan setelah dibantu mengucapkan
terimakasih, sesuai dengan episode “Tolong dan Terimakasih”.

Kata Kunci: Implementasi, Nilai-Nilai Akhlak, Pembentukan Karakter.



ABSTRACT

Name : Desliana Pulungan
Student’s ID Number : 2020100026
Title : "The Implementation of Moral Values in the

Nussa and Rara Animated Film in Shaping the
Character of the Young Generation in
RT.07/RW.01 Perawang, Tualang District, Siak
Regency."

This study was inspired by the idea of the neighbourhood head (RT) who
organized a screening of the Nussa and Rara animated film. The study discusses
the moral values conveyed in the Nussa and Rara animated film and their role in
shaping the character of the young generation in the RT.07/RW.01 Perawang,
Tualang District, Siak Regency. The purpose of this research is to describe the
moral principles found in the Nussa and Rara films, as well as to understand how
these moral values are used to forming the character of the new generation in
RT.07/RW.01 Perawang, Tualang District, Siak Regency. This study uses field
research using a qualitative technique to generate descriptive data to demonstrate
the phenomena of the implementation of moral principles in the Nussa and Rara
films in forming the character of the local youth. Data collection instruments
include interviews and observations. The primary data sources consist of 15
young people and 6 parents, while the secondary data sources include the
neighbourhood head (RT), two religious teachers, and local religious figures. The
data analysis technique involves data description and drawing conclusions. The
results of this research indicate that the young generation in Neighbourhood Unit
07, Community Unit 01, (RT.07/RW.01) has begun to implement moral values
towards Allah, such as performing prayers, inspired by Rara, who willingly wakes
up for dawn prayers at Nussa’s encouragement. The young generation has
followed this example. They have also become diligent in bathing without being
told, as Nussa and Rara teach the importance of cleanliness. Furthermore, the
young people have learned to be grateful, inspired by Nussa, who, despite his
walking limitations, demonstrates gratitude, as highlighted in the episode titled
"Learning to Be Sincere and Be More Grateful.” Additionally, the young people
have adopted the habit of saying "please” when asking for help and "thank you"
after being helped, as taught in the episode "Please and Thank You."

Keywords: Implementation, Moral Values, Character Development.
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Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang.
Segala puji dan syukur dihadiratkan kepada Allah Swt yang telah memberikan
kesempatan dan kesehatan sehingga masih bisa menikmati dan mensyukuri
kehidupan yang diberikan Allah swt seperti saat ini. serta sholawat dan salam
kepada nabi Muhammad Saw yang menjadi panutan ummat Islam yang
diharapkan syafaatnya di hari kemudian nantinya.

Skripsi yang ditulis oleh penulis berjudul ”Implementasi Nilai-Nilai
Akhlak Pada Film Animasi Nussa dan Rara Dalam Pembentukan Karakter
Generasi Muda Di Lingkungan RT.07/RW.01 Perawang Kecamatan Tualang
Kabupaten Siak”. Ditulis untuk melengkapi tugas dan memenuhi syarat-syarat
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Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag. Rektor Universitas Islam
Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
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Il Bidang Kemahasiswaan dan kerjasama Universitas Islam Negeri Syekh
Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Dr. Lelya Hilda, M.Si. Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan,
Universitas Islam  Negeri Syekh Ali  Hasan Ahmad Addary
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Tarbiyah dan IImu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Dr. Abdusima Nasution, M.A.  Ketua Program Studi Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Dosen, staf dan pengawas, serta seluruh anggota akademik Fakultas

Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
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Ahmad Addary Padangsidimpuan yang telah memberikan dukungan dan
kemudahan bagi penulis selama berkuliah.

Yusri Fahmi, S.Ag., S.S., M.Hum. Kepala Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, serta staf
perpustakaan yang telah memberikan fasilitas bagi penulis untuk
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penelitian ini.

Cinta pertama dan semangat hidupku papa tersayang Yendri Yanto
Pulungan yang senantiasa menjadi pendorong dan penyemangat dalam
menyelesaikan perkuliahan penulis. Terima kasih telah menjadi papa yang
hebat yang selalu siap memberikan yang terbaik apapun yang dibutuhkan
oleh penulis. Semoga Allah Swt senantiasa melimpahkan rahmat dan kasih
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mereka dengan Jannatul Firdaus-Nya.

Semangat hidupku mama tercinta Nur Herlina Silalahi yang telah berjuang
dengan segala usaha dan do’a agar anaknya dapat merasakan pendidikan
hingga bangku perkuliahan. Terima kasih telah menjadi tempat berkeluh
kesah penulis dan penyemangat penulis.

Adik-adikku tersayang Siti Sahara Pulungan, Ahmad Rifa’i Saputra
Pulungan, dan Fitri Hairani Pulungan yang menjadi penyemangat penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini.

Nurul Fauziah, Ismiatul Laila Siregar dan Rini Pertiwi Pohan sahabat yang

sudah dianggap keluarga oleh peneliti selama di bangku kuliah yang telah
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Penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonema konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.Berikut ini daftar huruf Arab dan translitasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nal;it}il;lmf Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
3 Ba B Be
Y Ta T Te
o Sa § es (dengan titik di atas)
L Jim J Je
X ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
a Dal D De
B Zal 5 zet (dengan titik di atas)
o Ra R Er
ua Zai Z Zet
o Sin S Es
U Syin Sy Esdan ye
%) sad s es (dengantitikdibawah)
) dad d de (dengan titik di
bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ,,ain . Koma terbalik di atas
(s Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
| Kaf K Ka
5 Lam L El

viii




3 Mim M Em
Nun N En
Wau W We
— Ha H Ha
s Hamzah W Apostrof
Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—
fathah A A
- Kasrah I I
dommah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
Gerrre vereres fathah dan ya Al a dani
& fathah dan wau Au adanu
C. Maddah

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.



Harkat dan Huruf

Huruf Nama danTanda Nama
&....0) won... | fathah dan alif atau ya 3 a dan garis atas
s kasrah dan ya i i dan garis di bawah

dommah dan wau u dan garis di atas

=1

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:

a. Tamarbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dommah,
transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah
/n/. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu

5. Kata Sandang
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:
J). Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah



Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan

aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi  Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan a postrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa Alif.

7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi*i/, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa
dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena itu keresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliter ArabLatin.Cetekan
Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama.

xi
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Niswatin Khoiriyah mengatakan bahwa Pendidikan dilakukan secara
menyeluruh dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
mewujudkan generasi yang diharapkan. Ketika seorang guru bertanggung jawab
untuk memberikan pengetahuan dan berharap dapat menciptakan generasi yang
berakhlak mulia, adab adalah hal yang harus diperhatikan sebelum ilmu.*

Untuk memulai kajian dan pemikiran tentang pendidikan, penting untuk
memahami dua istilah yang sering digunakan dalam bidang pendidikan: pedagogi
dan paedagoiek. Pedagogi adalah kata untuk pendidikan, dan paeda adalah kata
untuk ilmu pendidikan. Pedagogik, atau ilmu pendidikan, adalah penelitian dan
pertimbangan tentang tanda-tanda tindakan mendidik. Dengan kata lain,
pendidikan dapat dianggap sebagai produk peradaban bangsa yang berkembang
dari perspektif hidup bangsa.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan bahwa
pendidikan berasal dari data dasar “didik” dan imbuhan “pe” dan akhiran “an”,
maka kata ini mempunyai arti proses atau cara atau perbuatan mendidik. Secara
bahasa, pengertian pendidikan adalah proses pengubahan sikap atau tingkah laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui

upaya pengajaran dan pelatihan.

'Niswatin Khoiriyah, Manajemen Kurikulum Pendidikan Adab, (Cet.1;Indramayu: CV.
Adanu Abimata, 2021), him 2.



Fuad Abdillah menjelaskan bahwa pendidikan secara mendasar adalah
mengembangkan atau meningkatkan kualitas manusia (daya pikir, daya kalbu, dan
daya fisik) dengan tujuan agar yang bersangkutan dapat memiliki pilihan hidup
yang lebih baik setelah kelak menjadi sumber daya manusia.*

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu kesatuan yang
menyeluruh dan berkelanjutan. Hal tersebut dilakukan agar terciptanya kualitas
pendidikan yang semakin meningkat dan mewujudkan generasi yang diharapkan.

Setelah seorang anak berusia dua hingga enam tahun, nilai-nilai moral
yang baik harus diterapkan dalam dirinya. Beberapa orang tua bahkan mendidik
anaknya dengan cara yang mengandung pembiasaan dalam dirinya sendiri ketika
anaknya masih kecil. Seorang ibu lebih banyak membiasakan anaknya membaca,
mendengar, dan menghafal Al-Qur'an saat mengandung. Dengan demikian, ketika
anak itu tumbuh dewasa, dia akan menjadi anak yang sangat mencintai ajaran
Islam, terutama Al-Qur'an.

Sebagaimana Firman Allah swit:

B P S 2o

Artinya: “Dan sesungguhnya telah kami berikan hikmat kepada Lugman, yaitu:
"bersyukurlah kepada Allah. dan barangsiapa yang bersyukur (kepada
Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri, dan

'Fuad Abdillah, Rekognisi Pembelajaran Lampau Pada Pendidikan Guru Kejuruan,
(Cet.1; Jawa Timur: Cerdas Ulet Kreatif, 2020), him. 2.



barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha
Kaya lagi Maha Terpuji™. (Q.S Lugman:12).
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar™.(Q.S Lugman:13).
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Artinya: “Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu. Maksudnya: Selambat-lambat waktu
menyapih ialah setelah anak berumur dua tahun. (Q.S Lugman:14)?

Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa pada surah Lugman
ayat 12-14 ini sudah dijelaskan mengambil sikap teladan dari kisah Lugman yang
diberi hikmah berupa bersyukur terhadap apa saja yang Allah swt. anugerahkan
kepada manusia-Nya. Beriman atau bertauhid itu merupakan hal yang sangat
penting agar anak memiliki pondasi ketika menghadapi dunianya nanti. Setelah

beriman kepada Allah hendaknya berbakti kepada orang tua.

Q.S Lugman(31):12-14



Dalam kamus besar bahasa Indonesia, "film™ berarti selaput tipis yang
terbuat dari seluloid yang berfungsi sebagai tempat baik gambar positif (yang
akan dimainkan di bioskop) maupun gambar negatif (yang akan dibuat potret).
Selain itu, kata "film" juga dapat diartikan sebagai "lakon™ atau "cerita" yang
digambarkan secara hidup. Muhammad Ali Mursid Alfathoni menjelaskan bahwa film
harus dilihat dalam hubungannya dengan produk lain karena merupakan industri
dan bagian dari produksi ekonomi masyarakat. Film juga mencakup elemen dan
komunikasi, yang merupakan komponen penting dari sebuah sistem yang
digunakan oleh individu dan kelompok untuk mengirim dan menerima pesan.’

Sebagai komponen media massa yang sangat kompleks, film terdiri dari
audio dan visual, dan dapat mempengaruhi perasaan penonton melalui visual
gambarnya. Kemunculan film tidak dapat dilepaskan dari kemajuan teknologi dan
ilmu pengetahuan yang menghasilkan pencapaian besar dalam seni film. Film
juga merupakan bagian dari media massa yang sangat kompleks, memiliki
kemampuan untuk menyampaikan pesan kepada penonton melalui seni audio
visualnya dan kemampuan mereka untuk menangkap realita sekitar.

Pada awalnya film animasi dianggap sebagai tontonan dan sebagai hiburan
dalam kalangan anak-anak di masa sekarang, tetapi seiring perkembangan
pengetahuan dan teknologi, film animasi kartun Nussa dan Rara dapat dijadikan
sarana atau media yang memuat kisah-kisah menarik, ringan, menghibur dan

mendidik.

SMuhammad Ali Mursid Alfathoni dan Dani Manesah, Pengantar Teori Film,
(Yokyakarta:CV.Budi Utama, 2020), him. 1.



Memilih film animasi Nussa dan Rara sebagai media pembelajaran adalah
alternatif untuk membentuk karakter generasi muda. Film animasi Nussa dan Rara
dapat dianggap sebagai film animasi yang banyak mengandung pesan moral jika
dilihat dengan cermat dan dibandingkan dengan film animasi lainnya. Film
animasi ini berasal dari Indonesia, dan mayoritas penduduknya beragama islam.
Oleh karena itu, dirancang sebagai alat untuk menyebarkan ajaran agama islam
dan menanamkan akhlak yang baik.

Jurnal yang berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai Religius Serial Film Nussa
dan Rara dalam Pembentukan Karakter pada Anak Usia Dini” oleh Mohammad
Rindu Fajar Islamy. Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Mohammad
Rindu Fajar Islamy yaitu Film Nussa dan Rara justru berperan besar sebagai
media dakwah mengajarkan anak-anak mengenal agama Islam lebih jauh. Anak
diperkenalkan dengan konsep beriman kepada Allah Swt. dan mengajarkan
tentang bagaimana mereka harus memiliki jiwa sosial tatkala di masa yang akan
datang mereka hidup berdampingan dengan masyarakat. Persamaan dalam
penelitian yang diteliti oleh peneliti dengan penelitian yang diatas yaitu meneliti
tentang nilai-nilai akhlak atau nilai-nilai religius menggunakan metode kualitatif.
Adapun perbedaan dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Mohammad Rindu Fajar Islamy hanya berfokus pada nilai-
nilai karakter pada anak usia dini saja, sedangkan peneliti berfokus meneliti
implementasinya atau penerapannya terhadap pembentukan karakter generasi

muda.



Dien Fadilah Rahmah menjelaskan bahwa film animasi Nussa dan Rara ini
menceritakan dua kakak-beradik yang dimana mereka berdua saling menyayangi
satu sama lain. Dalam film animasi ini terdapat nilai-nilai akhlakul karimah yaitu
akhlak terhadap sesama manusia, dan akhlak terhadap alam sekitar. Film animasi
Nusa dan Rara diajarkan untuk mencintai lingkungan dan mencintai sesama
manusia.*

Sofyan Tsauri mengatakan bahwa karakter berasal dari bahasa latin
Character, yang antara lain berarti: watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi
pekerti, kepribadian atau akhlak. Karena karakter merupakan nilai-nilai perilaku
manusia yang berhubungan dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan,dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tatakrama,
budaya, dan adat istiadat.’Karakter yang baik adalah gambaran pribadi yang utuh,
memiliki indentitas moral yang jelas.

Giri Harto Wiratomo menjelaskan bahwa generasi muda adalah
terjemahan dari young generation yang mengandung arti populasi yang sedang
membentuk dirinya. Giri Harto Wiratomo menjelaskan bahwa generasi muda adalah
keadaan kelompok individu yang berusia muda dan diwarisi cita-cita serta
dibebani hak dan kewajiban. Sejak dini telah diwarnai oleh kegiatan-kegiatan

kemasyarakatan dan kegiatan sosial.’

*Dien Fadilah Rahmah, Nilai-Nilai Akhlak Karimah Dalam Film Kartun Nusa dan Rara
Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Anak Usia Sekolah Dasar, Skripsi, (Purwekerto: IAIN
Purwekerto, 2021), him. 4.

*Sofyan Tsauri, Pendidikan Karakter, (Cet.1; Jember: IAIN Jember Press, 2015), him. 43.

®Giri Harto Wiratomo, Pendidikan Generasi Muda Dan Bela Negara, (t.t.;t,p.,2017, him.
29.



Implementasi nilai-nilai akhlak pada film animasi Nussa dan Rara dalam
pembentukan karakter generasi muda dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu
Pertama, kebutuhan untuk meningkatkan nilai-nilai akhlak generasi muda di
lingkungan RT.07/RW.01.

Kedua, integrasi nilai-nilai lokal dan budaya menjadi faktor kunci dalam
pembelajaran pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus dapat mencerminkan
nilai-nilai keagamaan yang hidup dalam masyarakat lokal, serta memahami
konteks sosial dan budaya yang melingkupinya. Film animasi Nussa dan Rara
memungkinkan pendekatan ini dengan memberikan kebebasan kepada orangtua
untuk mengaitkan ajaran agama dengan realitas sekitarnya, sehingga generasi
muda dapat lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai akhlak pada
film animasi Nussa dan Rara tersebut.

Dalam implementasi nilai-nilai akhlak pada film animasi Nussa dan Rara
dapat dilihat dari isi film tersebut yang mengandung banyak nilai-nilai akhlak
yang baik (mahmudah), seperti akhlak kepada Allah swt. (bersyukur, ikhlas,
beribadah dan berhusnudzhan kepada Allah swt), akhlak kepada diri sendiri
(mandiri, berkata jujur, pemaaf, bertanggung jawab dan amanah), akhlak
hubungan dengan sesama manusia (kasih sayang, adab bertetangga, tolong
menolong dan berterima kasih), akhlak kepada lingkungan alam sekitar
(memelihara dan menyayangi hewan dan menjaga kebersihan lingkungan).

RT.07/RW.01 yang bertepatan di Kecamatan Tualang, ketua RT
07/RW.01 mengadakan kegiatan menonton film animasi anak-anak pada hari

sabtu dan minggu. Film animasi tersebut ditonton oleh generasi muda di rumah



ketua RT tersebut. Film animasi Nussa dan Rara itu ditonton melalui televisi.
Orangtua juga ikut mendampingi anak-anaknya. Generasi muda yang menonton
film animasi Nussa dan Rara berkisaran 10-15 orang. Kebanyakan generasi muda
yang berada di lingkungan RT.07/RW.01 senang menonton film animasi Nussa
dan Rara. Film animasi ini ditayangkan di televisi RTV berdurasi sekitar 30 menit
yang berisi beberapa episode, akan tetapi sekarang sudah ditayangkan melalui
televisi yang bisa menyambung ke youtube. Biasanya generasi muda
menontonnya pada pagi hari jam 9 atau jam 10 pagi, karena pada hari sabtu dan
minggu anak-anak disana libur, jadwal sekolah hanya hari senin sampai dengan
hari jum’at.

Setelah menonton film animasi Nussa dan Rara orangtua pun
mengarahkan anaknya untuk menerapkan nilai-nilai akhlak yang baik di dalam
film animasi Nussa dan Rara. Seperti pada episode “Tolong dan Terimakasih”,
jika ada yang meminta bantuan kita diharuskan untuk mengucapkan tolong, dan
setelah dibantu biasakan mengucapkan terimakasih atau ucapkan do’a
“jazakallahu khair” yang artinya semoga Allah membalasmu dengan kebaikan.
Orangtua mengarahkan anaknya jika meminta bantuan kepada saudaranya atau
adeknya maka haruslah mengucapkan kata tolong dan terimakasih ketika sudah
dibantu. Pada episode “Bersih kota kita bersih Indonesia”, orangtua juga dapat
mengarahkan anaknya jika melihat sampah yang berserakan segera buang
ketempat sampah agar kota ataupun lingkungan tampak bersih. Karena Allah itu

menyukai keindahan, maka bersihkanlah lingkunganmu.



Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, film animasi Nussa dan Rara
adalah sebuah film yang dikemas dalam cerita harian pada dunia anak-anak
dengan penyampaian yang mudah dipahami, selain menjadi hiburan yang
menyenangkan juga mengedukasi terutama pada nilai-nilai Islam serta membantu
untuk pembentukan karakter. Maka dari itu peneliti ingin meneliti mengenai
nilai-nilai akhlak yang diimplementasikan generasi muda melalui film Nusa dan
Rara. Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti mengambil judul penelitian
“Implementasi Nilai-Nilai Akhlak Pada Film Animasi Nussa dan Rara Dalam

Pembentukan Karakter Generasi Muda Di Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak”.

. Batasan Masalah atau Focus Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan oleh penulis di atas, agar
suatu penelitian yang dilakukan tidak keluar dari permasalahan yang hendak
dijadikan suatu acuan, maka batasan masalah yang dilakukan peneliti hanya
menyangkut tentang:

1. Penerapan nilai-nilai akhlak Animasi Nussa dan Rara

Adapun yang dimaksudkan terbagi menjadi 4 nilai akhlak:

a. Nilai akhlak kepada Allah Swit.

Nilai akhlak kepada Allah yaitu meliputi bersyukur, ikhlas, beribadah
dan berhusnudzhan kepada Allah Swt.

b. Nilai akhlak kepada diri sendiri

Nilai akhlak kepada diri sendiri yaitu meliputi mandiri, berkata jujur,

pemaaf, bertanggung jawab dan amanah
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c. Nilai akhlak sesama manusia
Nilai akhlak sesama manusia yaitu meliputi saling tolong menolong
dengan tetangga, saling memberi rezeki lebih, dan saling membantu
dalam hal kebaikan.
d. Nilai akhlak kepada lingkungan
Nilai akhlak kepada lingkungan yaitu meliputi menjaga kebersihan
lingkungan, dilarang mencemari air laut, sungai, merawat tanaman dan
menyayangi binatang.
2. Pembentukan karakter
Pembentukan karakter yang dimaksud oleh peneliti adalah suatu
cara yang berkaitan dengan kebiasaan atau tabiat yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Meskipun Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan membuat 18 nilai karakter, penelitian ini hanya membuat
7, yang disesuaikan dengan 4 nilai akhlak: Religius, Jujur, Toleransi,
Disiplin, Mandiri, Bertanggung Jawab, dan Peduli Sosial.
C. Batasan Istilah
1. Implementasi Nilai-Nilai Akhlak
a. Implementasi
Implementasi artinya melaksanakan atau menerapkan. Implementasi
adalah tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. "Adapun implementasi yang dimaksud dalam

penelitian ini yaitu implementasi nilai-nilai akhlak pada generasi muda

"Poniseh, Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMP N 3 Kecamatan Kualuh Leidong Kabupaten Labuhan Batu Utara, Skripsi,
(Padangsidimpuan: UIN Syahada Padangsidimpuan, 2023), him. 8.
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melalui kegiatan menonton film animasi Nusa dan Rara di lingkungan
RT.07/RW.01 Perawang.
b. Nilai-Nilai Akhlak
Meriyanti Nasution dan menjelaskan bahwa nilai merupakan kualitas
suatu hal yang menjadikan hal itu dapat disukai diinginkan, berguna, dihargai
dan dapat menjadi objek kepentingan. Sedangkan Akhlak berasal dari bahasa
Arab “khuluqun” yang berarti perangai, tabiat, adat, atau “khalqun” yang
berarti kejadian, buatan, ciptaan. Secara etimologi akhlak itu berarti perangai,
adat, atau sistem perilaku yang dibuat seseorang.®
Dapat disimpulkan bahwa nilai akhlak adalah nilai hal-hal penting
yang menjadi pedoman hidup manusia dalam berhubungan dengan Allah swt,
sesama manusia dan sesama mahluk Allah yang memuat baik buruk, pantas
dan tidak pantas yang berasal dari kelompok tertentu.
c. Implementasi Nilai-Nilai Akhlak
Implementasi nilai-nilai akhlak adalah penerapan nilai-nilai
penting yang berkaitan dengan ajaran agama Islam atau yang
diperintahkan oleh Allah Swt. dimana yang menerapkan nilai-nilai
tersebut adalah manusia sebagai umat Allah dimuka bumi.
2. Karakter
Badrudin menjelaskan bahwa karakter adalah kepribadian dan emosi

yang berbeda yang dimiliki orang sebagai hasil dari pengalaman hidup

®Meriyanti Nasution, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Menurut Umar Bin Ahmad Baraja
dalam Kitab Al-Akhlagi Lil Banin, Jurnal Tazkiya, Vol. IX, No. 2, Desember (2020), him. 9.
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seseorang. karakter adalah sifat psikologis, moral, atau karakter yang menjadi
ciri khas seseorang atau sekelompok orang.’

Tatta Herawati Daulae mengatakan bahwa karakter adalah nilai-nilai
tertentu, seperti keinginan untuk berbuat baik, kehidupan yang nyata, dan
dampak positif terhadap lingkungan, yang ditanamkan dalam diri seseorang
dan ditunjukkan dalam perilaku mereka. Karakter kororen berasal dari hasil
olah pikir, hati, rasa, dan karsa individu atau kelompok individu.*

3. Generasi Muda

Muzakkir mengatakan bahwa generasi muda dalam arti yang luas
mencakup usia bayi dan remaja, mulai dari kelahiran hingga mencapai
kematangan dalam segala aspek (spiritual, sosial, budaya, dan ekonomi).
Dalam pandangan masyarakat ramai, generasi muda adalah masa muda, atau
remaja dan awal masa dewasa.**

Tsana Nur Faridah, dkk, mengatakan bahwa pada umumnya umur
generasi muda warga negara Indonesia yang memasuki periode penting
pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 0-30 tahun, tetapi disini peneliti
hanya mengambil generasi muda yang dimulai dari usia 6-12 tahun saja.**Ciri-

ciri anak yang berumur 6-12 yaitu ada hubungan yang kuat antara keadaan

®Badrudin, , Nilai Akhlak, Serang: A-Empat, 2021, him. 20

'°Tatta Herawati Daulae, “Pembinaan Karakter Kajian Surat Al-Furqon,” Jurnal Darul
1imi, Vol. 08, No. 01, (2020), him.2.

“Muzakkkir, Generasi Muda dan Tantangan Adab Modern Serta Tanggung Jawab
Pembinaannya, Jurnal Al-Ta dib, Vol. 8 No-2, Desember 2015, him.114.

“Tsana Nur Faridah, dkk, Meningkatkan Karakter Generasi Muda di Era 5.0 Melalui
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, Jurnal Ppendidikan Tambusai, Volume 5. No. 3,
2021, him, 7310-7314.
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jasmani dan prestasi sekolah, ingin tahu, ingin belajar, realistis dan suka

meremehkan oranglain.

Dari ciri-ciri diatas semuanya berkaitan dengan film animasi Nussa
dan Rara ini karena di dalam film banyak mengandung hal-hal yang serupa,
seperti pada judul “Rara sakit” tokoh Rara tidak bersemangat untuk pergi ke
sekolah, ini berkaitan dengan ciri-ciri keadaan jasmani dan prestasi sekolah.
4. Lingkungan RT.07/RW.01 Perawang

Lingkungan RT.07/RW.01 merupakan salah satu RT yang berada di
Kelurahan Perawang. Lingkungan ini di ketuai oleh Ibu Nila Sari Dewi.
Lingkungan ini terletak dijalan pipa caltex km. 4 perawang. Lingkungan ini
juga terletak dekat dengan PT. Indah Kiat Pulp and Paper.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka ditemukan
beberapa permasalahan yang dapat dijadikan rumusan masalah penelitian, adapun
permaalahan tersebut yaitu:

1. Bagaimana muatan nilai-nilai akhlak yang terdapat pada film animasi
Nussa dan Rara dalam pembentukan karakter generasi muda di lingkungan
RT.07/RW.01 Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak?

2. Bagaimana implementasi nilai-nilai akhlak pada film animasi Nussa dan
Rara dalam pembentukan karakter generasi muda di lingkungan

RT.07/RW.01 Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak?
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E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka
ditemukan beberapa permasalahan yang dapat dijadikan tujuan masalah
penelitian, adapun tujuan tersebut yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan muatan nilai-nilai akhlak yang terdapat pada film
animasi Nussa dan Rara dalam pembentukan karakter generasi muda di
lingkungan RT.07/RW.01 Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak

2. Untuk mengetahui penerapan nilai-nilai akhlak pada film animasi Nussa
dan Rara dalam pembentukan karakter generasi muda di lingkungan
RT.07/RW.01 Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak

F. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka yang menjadi kegunaan
penelitian ini adalah:
1. Bagi mahasiswa
a. Secara teoritis dapat dijadikan bahan kajian bagi pembaca dapat
digunakan  sebagai acuan  untuk  mahasiswa  dalam
mengimplementasi nilai-nilai akhlak pada film animasi Nussa dan
Rara dalam pembentukan karakter generasi muda.
b. Diharapkan dapat memberi pemahaman dan pengetahuan baru,
baik secara konsep maupun teori kepada mahasiswa Pendidikan

Agama Islam.
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2. Bagi program studi Pendidikan Agama Islam
Memberi informasi dan bahan masukan dalam menambah
referensi serta literatur kepada program studi Pendidikan Agama Islam
serta diharapkan dapat memberi pemahaman dan pengetahuan baru,
baik secara konsep maupun teori kepada mahasiswa program studi
Pendidikan Agama Islam.
3. Bagi peneliti lain
a. Sebagai rujukan atau referensi bagi peneliti lain yang terkait
dengan Implementasi Nilai-Nilai Akhlak pada Film Animasi Nussa
dan Rara Dalam Pembentukan Karakter Generasi Muda.
b. Sebagai tolak ukur dalam melakukan penelitian yang akan datang.
G. Sistematika Pembahasan
Dalam mempermudah penulisan dan mendapatkan gambaran yang jelas,
maka penulisan proposal ini disusun secara sistematika, terdiri dalam tiga BAB.
Pada tiap BAB dibagi menjadi beberapa Sub Bab yaitu:
BAB I: Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Fokus Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.
BAB II: Tinjauan Pustaka, berisi tentang Deskripsi Konseptual Fokus dan
Subfokus Penelitian tentang teori yang mengkaji tentang implementasi nilai-nilai
akhlak pada film animasi Nussa dan Rara dalam pembentukan karakter generasi

muda di Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak.
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BAB I1I: Metodologi Penelitian, pada bab ini terdiri dari waktu dan lokasi
penelitian, jenis dan metode penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik penjamin keabsahan data, teknik pengolahan data dan

analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, terdiri dari
Temuan Umum, Temuan Khusus, Analisis Hasil Penelitian, Keterbatasan
Penelitian.

BAB V PENUTUP, Kesimpulan dan Saran.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Nilai-Nilai Akhlak
a. Pengertian Nilai-Nilai Akhlak

Niken Ristianah menjelaskan bahwa nilai dalam kehidupan sehari-hari
adalah sesuatu yang berharga, berkualitas, menunjukkan kualitas, dan
bermanfaat bagi manusia. Nilai adalah sesuatu yang abstrak, ideal, bukan
fakta, bukan persoalan benar dan salah yang menuntut pembuktian, tetapi
penghayatan yang diinginkan dan disukai.

Pengertian akhlak secara etimologis kata "akhlag™ berasal dari
bahasa Arab "khuluq”, yang berarti "kebiasaan, perangai, tabiat, dan
muru‘ah.” Oleh karena itu, akhlak dapat diartikan sebagai budi pekerti,
watak, atau tabiat. Akhlak ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya, bila
membiasakan sesuatu, maka menjadi kebiasaan.

Akhlak adalah sifat-sifat yang telah ada sejak lahir dan melekat
pada setiap orang. Sifat-sifat ini dapat berupa sifat baik, yang dikenal
sebagai akhlak mulia, atau sifat buruk, yang dikenal sebagai akhlak

tercela, tergantung pada pembentukannya. Akhlak adalah sifat yang

'Niken Ristianah, Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman Perspektif Sosial Kemasyarakatan,
Jurnal PAL, Vol. 3, No. 1, Maret 2020, him. 3.
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tertanam dalam jiwa yang memungkinkan orang melakukan berbagai hal
tanpa berpikir atau mempertimbangkan.?

Menurut Muhammad Abdurrahman akhlak tidak terlepas dari agidah
dan syariah karena akhlak adalah pola tingkah laku yang menggabungkan
aspek keyakinan dan ketaatan sehingga tergambarkan dalam perilaku yang
baik. Akhlak adalah perilaku yang terlihat dengan jelas, baik dalam kata-
kata maupun perbuatan, yang dimotivasi oleh dorongan karena Allah.?
Namun, ada banyak aspek yang berkaitan dengan sikap batin ataupun
pikiran, seperti akhlak diniyah, yang berkaitan dengan berbagai aspek,
seperti bagaimana berperilaku sesama manusia, diri sendiri dan alam.
Akhlak Islam, juga dikenal sebagai akhlak islami, berasal dari ajaran Allah
dan Rasulullah dan terdiri dari amal perbuatan yang baik.*

Seringkali akhlak dengan etika atau moral dianggap sama,
sesungguhnya kata akhlak lebih luas cakupannya dibanding etika atau
moral, yang sering digunakan dalam bahasa Indonesia. Akhlak meliputi
segi-segi kejiwaan dari tingkah laku seseorang, secara lahiriah dan
batiniah.

Penulis menganggap bahwa akhlak adalah suatu keadaan yang ada
di dalam jiwa seseorang yang mendorong tindakan secara spontan, tanpa

melalui proses pemikiran, pertimbangan, atau penelitian. Jika situasi

“Hidiyah Ainun Sihah, Upaya Orangtua Dalam Membina Akhlak Anak Di Lingkungan |
Kelurahan Batang Ayumi Jae Kota Padangsidimpuan, Skripsi, (Padangsidimpuan: UIN Syahada,
2013), him. 18

*Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia,
(Cet.1;Jakarta: PT.Grafindo Persada, 2016), him. 6.

*Sutra Ali Anwar, dkk. Akhlak Dalam Islam, Journal Islamic Education, Volume 1, No.
2, 2023, him. 38.
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tersebut menghasilkan perbuatan yang terpuji menurut akal dan syariat
Islam, hal itu dianggap sebagai akhlak yang baik.

Dilihat dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
akhlak sesungguhnya berasal dari kondisi mental yang telah melekat
dalam jiwa seseorang yang telah menjadi kebiasaan atau keaadan jiwa

manusia yang dapat disalurkan secara spontan.

b. Macam-macam nilai akhlak
1) Nilai akhlak kepada Allah Swt.

Ainun Ridha Wardati menjelaskan bahwa Ada tiga jenis beribadah
kepada Allah. Yang pertama adalah beribadah secara fisik, yaitu
dengan shalat, puasa, dan berusaha untuk memperoleh posisi yang
baik agar dapat lebih dekat dengan-Nya. Yang kedua adalah beribadah
secara jiwa, yaitu percaya dengan benar tentang keesaan Allah SWT,
memuji dan selalu mengagungkan-Nya, merenungkan dan mensyukuri
segala karunia-Nya, dan terus memperdalam pengetahuan ini sehingga
menjadi tawadhu kepada-Nya. Yang ketiga, kewajiban terhadap-Nya
saat berinteraksi sosial, seperti saat bermuamalah.’

2) Nilai akhlak kepada diri sendiri

Samsul Munir Amir menjelaskan bahwa setiap anak harus memiliki
landasan akhlak yang kuat karena apabila pribadi anak telah terbiasa
dengan akhlak yang baik, akan lebih mudah untuk mencapai cita-cita

sukses, kemajuan, dan kebahagiaan hidup. Beberapa akhlak pribadi

*Anis Ridha Wardati, “Konsep Pendidikan Akhlak Anak Usia Sekolah Dasar Menurut
Ibnu Miskawaih (Telaah Kitab Tahdzib al-Akhlaq),” Darris: Jurnal Pendidikan Madrah
Ibtidaiyah, Vol. 2, No. 2, (2019), him. 63.
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Islam adalah sidiq (benar atau jujur), malu, sabar, pemaaf dan
pemberi, amanah dan istigomah, rendah hati, dan menjaga
kehormatan.®
3) Nilai akhlak sesama manusia
Akhlak kepada sesama manusia merupakan sikap seseorang
terhadap orang lain. Adapun akhlak terhadap sesama manusia dibagi
menjadi 4 yakni:
a) Akhlak kepada Orang Tua/Guru
Siti Fatonah menjelaskan bahwa orangtua adalah manusia
yang sangat mendapat perhatian khusus dalam ajaran Islam.
Berakhkhlakul karimah kepada orangtua hukumnya wajib. Jika
seorang anak tidak berbakti kepada orangtua, apalagi mendurhakai
orangtua maka ia telah berdosa karena melanggar kewajiban yang
dibebankan kepadanya.’
b) Akhlak terhadap saudara
Miftakhul Jannah menjelaskan bahwa di dalam pandangan
islam, berbuat santun terhadap saudara harus sama sebagaimana
santun kepada orang tua dan anak. misalnya seorang adik harus
sopan kakaknya sebagaimana seorang anak sopan kepada ayahnya.
Kakak harus menyayangi adiknya seperti orang tua menyayangi

anak- anaknya. Dengan saudara kita harus berakhlak yang baik.

Samsul Munir Amir, 1lmu Akhlak, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), him. 198.
’Siti Fatonah, Akhlak Terhadap Orangtua, Skripsi, (Palu, 2019), him. 57.
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Saudara itu tidak sebatas pada saudara kandung, tetapi juga saudara
sebangsa, seagama dan sesama manusia.®
c) Akhlak kepada teman
H. Sihabul Milahuddin menjelaskan bahwa pengertioan teman
adalah orang paling setia menemani bermain dan belajar. Adapun
Akhlak kepada teman sebagai berikut: saling menasehati, ketika
ada teman yang bertengkar ataupun melakukan perbuatan yang
tidak baik terhadap teman yang lain maka sesama teman wajib
menasehati, saling menyayangi dan menghargai, saling membantu
dan tolong menolong, saling jujur dan memaafkan.’
d) Akhlak kepada tetangga
Marzuki mengatakan bahwa pengertian tetangga adalah
orang Vyang tinggalnya berdekatan dengan tempat tiggal
seseorang,dimana mereka selalu mengetahui keadaan orang
terdekatnya lebih dulu di bandingkan dengan saudara yang
rumahnya berjauhan.™
4) Nilai Akhlak terhadap lingkungan
Hasnawati menjelaskan bahwa akhlak yang baik terhadap
lingkungan adalah ditunjukkan kepada penciptaan suasana yang baik,
serta pemeliharaan lingkungan agar tetap membawa kesegaran,

kenyamanan hidup, tanpa membuat kerusakan dan polusi sehingga

8Miftakhul Jannah, Studi Komparasi Akhlak Terhadap Sesama Manusia, Jurnal Al-
Tharigah, Vol. 3, No. 2, Januari (2018), him. 5.

°H. Sihabul Milahuddin, Akidah Akhlak, (Jakarta: Kementrian Agama, 2019), him. 123.

Marzuki, Pembinaan Akhlak Mulia Dalam Berhubungan Antar Sesama Manusia Dalam
Perspektif Islam, Jurnal Humanika, Vol. 9, No. 1, 2018. him. 25-38.
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pada akhirnya akan berpengaruh terhadap manusia itu sendiri yang

menciptanya.**

Terdapat hal-hal yang dapat dilakukan ketika menjaga

kebersihan lingkungan:

1) Merawat Tanaman

Ahmad Sudirman Abas mengatakan antara bagian tak
terpisahkan dari lingkungan alam selain manusia dan hewan
adalah tumbuh-tumbuhan, yang merupakan unsur alam yang
hidup dan berkembang. Kelompok tetumbuhan dan kelompok
benda padat adalah sarana bagi manusia dan dianggap sebagai
‘pinjaman sementara’ dari Allah SWT. Manusia adalah
makhluk Allah yang diberi mandat menggunakan alam tersebut
dengan cara yang ma’ruf. Mandat ini mengantarkan manusia ke
jenjang kemuliaan, sehingga ia diberi gelar ‘khalifatullah fil
ardl’.

Khalifatullah fil ardl berarti pemimpin, penjaga, dan
pelindung bumi. Sebagai pengatur, manusia harus langsung
terlibat dalam membenahi alam yang belum tertata rapi. Ini
dimaksudkan bukan karena alam tidak memiliki bahan dasar
yang menguntungkan. Sebaliknya, banyaknya bahan-bahan
yang diperlukan untuk kehidupan manusia menuntut

pengaturan agar bahan-bahan tersebut tidak cepat habis karena

“Hasnawati, Akhlak Kepada Lingkungan , Jurnal Pendais, Vol 2, No. 2, Desember

(2020), him. 205.



23

eksploitasi berlebihan. Pengaturan seperti ini dapat memastikan
bahwa bahan baku akan dibutuhkan oleh generasi berikutnya,
dan bahkan dapat mencapai tingkat efisiensi yang
memungkinkan bahan baku tidak akan pernah habis.*?
2) Menyayangi Binatang
Sama seperti manusia, binatang adalah bagian dari
alam. Akibatnya, berbuat baik dan kasih sayang kepada
manusia sama dengan berbuat baik dan kasih sayang kepada
hewan. Dalam ajaran Islam, berbuat baik terhadap binatang
dengan melindunginya dari kepunahan diganjar dengan pahala
karena keberadaan binatang sebagai bagian dari alam selalu
memiliki nilai penting. Selain itu, agama Islam menyatakan
bahwa hewan berhak atas perlindungan.®™
2. Pembentukan Karakter
Berkaitan dengan fenomena moral yang terjadi di masyarakat dan di
lingkungan pemerintah yang semakin beragam, bahwa pendidikan karakter
menjadi masalah penting dalam dunia pendidikan akhir-akhir ini.
Kriminalitas, ketidak adilan, korupsi, kekerasan pada anak, dan pelangggaran
HAM adalah bukti bahwa jati diri dan karakteristik Indonesia telah berubah.
Budi pekerti luhur, kesantunan, dan relegiusitas yang dijunjung tinggi yang

telah menjadi budaya bangsa Indonesia selama bertahun-tahun tampaknya

?’Ahmad Sudirman Abas, Syariat Perlindungan dan Pemeliharaan Alam, Jurnal
HIMMAH, Vol. 1 no. 01, Desember (2017), him 13.

BAhmad Sudirman Abas, Syariat Perlindungan dan Pemeliharaan Alam, Jurnal
HIMMAH....,him.15
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terasa asing dan jarang ditemui di masyarakat. Kondisi akan menjadi lebih
parah lagi jika pemerintah tidak segera memulai program perbaikan jangka
panjang dan jangka pendek.

Nur Ainiyah mengatakan bahwa pendidikan karakter adalah solusi yang
tepat untuk masalah-masalah yang disebutkan di atas. Mengoptimalkan
pembelajaran materi pendidikan agama Islam (PAI) adalah pilihan lain untuk
menerapkan pendidikan karakter di sekolah. Peran pendidikan agama,
khususnya pendidikan agama Islam, sangatlah strategis dalam mewujudkan
pembentukan karakter. Pendidikan agama adalah cara untuk mengubah
pengetahuan dalam aspek keagamaan (aspek kognitif), mengubah norma dan
nilai moral untuk membentuk sikap. (aspek afektif), dan mengendalikan
prilaku (aspek psikomotorik) untuk menghasilkan kepribadian manusia
sepenuhnya.**

Karakter dapat didefinisikan sebagai ciri-ciri yang dimiliki seseorang
yang membedakan mereka dari orang lain. Orang yang tidak jujur, curang,
dan kejam dapat dianggap sebagai karakter yang jelek. Sebaliknya, orang
yang jujur, baik, dan disiplin dapat dianggap sebagai karakter yang baik.*

Rianawati menjelaskan bahwa nilai-nilai karakter dijiwai oleh sila-sila
pancasila dimana masing-masing bagian tersebut dapat dikemukakan sebagai

berikut:

YNur Ainiyah, Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam, Jurnal Al-
Ulum, Vol. 13 No. 1, Juni (2013), him. 25-38

“Wulan Safitri Rambe, Implementasi Nilai-Nilal Akhlak Dalam Pembelajaran Akidah
Akhlak Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di MTs Nurul Falah Tamosu Kabupaten Tapanuli
Selatan, Skripsi (Padangsidimpuan: UIN Syahada Padangsidimpuan, 2023), him. 27.
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Karakter yang bersumber dari olah hati antara lain beriman dan bertakwa,
jujur, amanah, adil, tertib, taat aturan, bertanggung jawab, berempati,
berani mengambi resiko, pantang menyerah, rela berkorban dan berjiwa
patriortik.

Karakter yang bersumber dari olah pikir antara lain, cerdas, kritis, kreatif,
inovatif, ingin tahu, produktif, berorientasi iptek, dan reflektif

Karakter yang bersumber dari olah raga atau kinestetika antara lain bersih
dan sehat, sportif, tangguh, handal, berdaya tahan, bersahabat, kooperatif,
determinatif, kompetitif, ceria dan gigih

Karakter yang bersumber dari olah rasa dan karsa antara lain kemanusiaan,
saling menghargai, gotong royong, kebersamaan, ramah, hormat, toleran,
nasionalis, peduli, kosmopolit (mendunia), mengutamakan kepentingan
umum, cinta tanah air (patriotris), bangga menggunakan bahasa dan
produk Indonesia, dinamis, kerja keras dan beretos kerja.*®

Dari nilai-nilai karakter diatas, Kementrian Pendidikan Nasional

mencanangkan 4 nilai-nilai karakter yang jika diliat dengan luas maka terdapat

beberapa nilai karakter, sebagai berikut:

a. Nilai Religius

Dikdik Baehagi mengatakan salah satu nilai karakter adalah nilai
religius, yang terdiri dari sikap dan perilaku yang patuh terhadap ajaran
agama yang dianut, toleran terhadap ibadah agama lain, dan hidup rukun

dengan orang-orang dari agama lain. Karakter religius ini sangat

l®Rianawati, Implementasi Nilai-Nilai Karakter Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam di Sekolah Madrasah, (Cet 1; Kalimantan Barat: Pontianak Press, 2014), him. 24-25.
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dibutuhkan oleh anak-anak saat mereka menghadapi pergeseran zaman
dan degradasi moral saat ini.*’

Penanaman karakter di lingkungan RT.07/RW.01 tidak hanya
menjadi tugas orangtua saja, tetapi menjadi tugas masyarakat di
lingkungan tersebut. Karakter pertama yang ditanamkan oleh orangtua
yaitu karakter religius. Karena karakter religius ini merupakan pondasi
dari aktivitas seperti shalat, membaca al-qur’an dan berakhlakul karimah
sesuai dengan yang ditayangkan di film animasi Nussa dan Rara.

b. Nilai Kejujuran

Acmad Saeful menjelaskan pengertian kejujuran adalah kemampuan
untuk mengakui, mengatakan, atau memberikan informasi yang benar.
Dengan kata lain, seseorang yang jujur tidak akan sedikit pun
merahasiakan semua informasi yang benar; sebaliknya, mereka akan
dengan senang hati memberi tahu setiap orang yang membutuhkan
informasi tentang kebenaran.

Jujur memiliki tiga tempat yaitu: lisan, perbuatan, dan hati. Jujur
dengan lisan berarti mengucapkan setiap perkataan dengan benar, tanpa
mengurangi atau menambah apa pun Jujur dengan perbuatan, yang berarti
senantiasa bertindak dengan cara yang benar, seperti tidak berbuat curang,
tidak korupsi, dan menghindari segala hal yang merugikan manusia. Jujur
dengan hati, di sisi lain, berarti meyakini secara mendalam bahwa

kejujuran merupakan bagian dari perintah Tuhan yang harus dilakukan

"Dikdik Baehagi, Penanaman Nilai Religius untuk Penguatan Jiwa, Prosiding Konferensi
Nasional Kewarganegaraan I11, November (2017), him. 61.
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oleh setiap orang, dan meyakini bahwa tindakan ini akan membawa
kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.'®
c. Nilai Toleransi

Utami Yulianti Azizah mengatakan bahwa toleransi adalah sikap
yang menghormati dan menghargai satu sama lain dengan memberikan
kebebasan dan membiarkan seseorang melakukan apa yang ia inginkan
tanpa mengorbankan prinsip-prinsipnya.*®

Dalam film animasi Nussa dan Rara terdapat cerita tentang
perbedaan agama yang di anut oleh Nussa dan temannya. Jadi didalam
film animasi tersebut terkandung nilai toleransi beragama.
d. Nilai Disiplin

Fadillah Anisa mengatakan bahwa remaja pada zaman sekarang
sangat mudah terjerumus kedalam hal yang tidak baik, untuk menghindari
perilaku yang tidak diinginkan tersebut, perlu adanya cara menanamkan
nilai disiplin yang mengarahkan anak-anak ke masa depan yang lebih baik.
Fadillah Anisa mengatakan dengan menanamkan disiplin yang tepat akan
menghasilkan terbentuknya perilaku yang baik pada anak. Hal tersebut
menyebabkan anak dapat berperilaku sesuai dengan nilai dan norma yang

berlaku dilingkungan sosialnya dan sebagai hasilnya keberadaanya

Acmad Saeful, Implementasi Nilai Kejujuran Dalam Pendidikan, Jurnal Tarbawi, Vol.
4, No. 2, Agustus 2021, him. 125.

YUtami Yulianti Azizah, Nilai-Nilai Roleransi Antar Umat Beragama dan Teknik
Penanamannya, Skripsi, (Lampung, 2017). him. 21.
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diterima dengan baik oleh lingkungannya. Anak demikian memiliki
penyesuaian diri yang baik yang membuatnya menjadi bahagia.?
e. Nilai Mandiri

Yusutria menjelaskan aktualisasi kemandirian dalam membentuk
kepribadian diri anak dapat dilihat dari setiap tindakan dan perilaku yang
dilakukannya dalam keseharian. Sebagaimana yang terjadi pada anak-anak
yang berada di lingkungan RT.07/RW.01 adalah dengan adanya
kedisiplinan dalam dirinya menjadikan anak tersebut mandiri dalam
mengatur waktu dan ketika diberi uang jajan oleh orangtuanya ia dapat
membaginya agar cukup uang tersebut cukup hingga di sore hari. %
f. Nilai Bertanggung Jawab

Arasy Hayu Pertiwi mengatakan bahwa pengertian tanggung jawab
adalah cara seseorang bertindak atau berperilaku dalam menjalankan tugas
dan kewajibannya. Tugas-tugas ini harus dilakukan untuk diri sendiri,
lingkungan sekitar, sosial, negara, dan Tuhan. Tanggung jawab adalah
sesuatu yang disadari seseorang tentang perilaku atau tindakan yang dia
lakukan, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Tanggung jawab juga
terjadi ketika seseorang benar-benar menyadari kewajibannya. Tanggung
jawab ini telah menjadi bagian dari kehidupan manusia, sehingga setiap
orang pasti dibebani dengan tanggung jawab yang baik yang akan

membuatnya bahagia.

Fadillah Anisa, Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Disiplin Pada Anak, Jurnal
Perspektif Pendidikan dan Keguruan, Vol. X. No. 1, April (2019), him. 3.

Yyusutria, Aktualisasi Nilai-Nilai Kemandirian Dalam Membentuk Karakter Mandiri
Siswa, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 1 (2019), him. 579.
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Ada beberapa macam tanggung jawab yang harus dimiliki yaitu:

1) Tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa, orang yang
memiliki tanggung jawab besar kepada Tuhan akan
memberikan pengaruh positif terhadap bentuk tanggung jawab
lainnya (terhadap makhluk hidup).

2) Tanggung jawab terhadap diri sendiri, bertanggung jawab
terhadap diri sendiri menentukan kesadaran setiap orang untuk
mengembangkan kepribadian mereka sendiri untuk memenuhi
kewajiban mereka.

3) Tanggung jawab terhadap keluarga. Tanggung jawab kepada
keluarga dapat meliputi: Tanggung jawab ayah untuk
memberikan rasa aman kepada semua anggota keluarga dalam
aspek primer dan sekunder, Ibu memiliki tanggung jawab
untuk mendidik, mengasuh, dan memelihara harta benda dan
anak secara lahir batin, Anak memiliki tanggung jawab untuk
mematuhi dan melayani orang tua mereka serta melindungi
reputasi baik keluarga mereka.

4) Tanggung jawab terhadap masyarakat. Manusia adalah
makhluk sosial yang tidak dapat bertahan hidup tanpa bantuan
orang lain. Karena dia membutuhkan orang lain, dia harus

berkomunikasi dengan orang lain.
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5) Tanggung jawab terhadap lingkungan dan makhluk hidup.
Kebersihan sebagian dari iman, sehingga manusia memiliki
tanggung jawab besar terhadap lingkungan hidupnya.?

g. Nilai Peduli Sosial

Berdasarkan salah satu episode film animasi Nussa dan Rara,
Nussa melaksanakan salah satu karakter peduli sosial. Karakter peduli
sosial yang dilakukan Nussa dan Rara adalah terciptanya individu yang
peka dengan kondisi sekitar, maka karakter peduli sosial perlu dibentuk
sehingga mampu menolong oranglain yang membutuhkan bantuan, seperti
halnya yang dilakukan oleh Nussa dan Rara, mereka memberikan nasehat
atas dasar peduli dan sayang dengan Abdul.

Selvi Puspa Rahayu mengatakan tindakan peduli sosial tidak hanya
mengetahui sesuatu yang salah ataupun benar akan tetapi, terdapat adanya
kemauan untuk melakukan gerakan membantu orang lain. Tindakan
tersebut yang akan membuat suatu hubungan pertemanan dan bersosial
lebih bermakna karena memiliki sikap saling peduli satu sama lain.?®

3. Film Animasi
a. Pengertian Film
Budi Santoso menjelaskan bahwa film adalah media audio
visual yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada

sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat. Karena sifatnya

22 Arasy Hayu Pertiwi, Pembiasaan Nilai Tanggung Jawab, Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No.
2, Oktober 2021, him. 48-54.

Selvi Puspa Rahayu, Hubungan Sikap Peduli Sosial, Journal for lesson and kearning
studies, Vol. 3, No. 1, April 2020. HIm. 99.
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yang audio visual, film dapat bercerita banyak dalam waktu yang
singkat. Ketika seseorang menonton film, mereka merasa seperti
mereka masuk ke dalam ruang dan waktu yang dapat menceritakan
kehidupan dan bahkan dapat mempengaruhi penonton.?*

Film dapat memberikan pelajaran kepada penonton atau hanya
hiburan semata. Pembuat film biasanya membuat film berdasarkan
pengalaman pribadi atau kejadian nyata. Hal ini disebabkan fakta
bahwa film selalu merekam realitas di dalam suatu masyarakat dan
kemudian memproyeksikannya ke dalam layar.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengertian film adalah
komponen media massa audio-visual yang bertujuan untuk
menyampaikan pesan sosial atau moral kepada penontonnya.

b. Pengertian Animasi

Suwasono mengatakan animasi adalah sekumpulan gambar
baik 2 dimensi atau 3 dimensi yang tersusun dari sekumpulan
objek/gambar yang disusun sesuai alur cerita sehingga menghasilkan
gambar yang dapat bergerak. »Animasi pada awalnya hanya berupa
potongan-potongan gambar ilustrasi atau fotografi yang kemudian
digerakan sehingga menjadi seolah-olah hidup. Film animasi tidak

hanya untuk hiburan bagi anak- anak tetapi juga bisa digunakan

?*Budi Santoso, Edible Film, (Palembang: NoerFikri Pelembang, 2020), him. 5.
2Sywasono, Pengantar Animasi 2D Metode Dasar Perancang Animasi Tradisional,
(Yokyakarta: 1SI Yokyakarta, 2016), him. 5.
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diberbagai bidang, karena dalam film animasi berisikan informasi
yang disampaikan kepada penonton. %

Ada beberapa pengertian animasi menurut para ahli, yaitu:

a) Menurut Syarif

Animasi adalah "serangkaian gambar dan secara in beetwin
dengan jumlah yang banyak, bila kita proyeksikan akan terlihat
seolah-olah hidup (bergerak)". Menghidupkan benda diam yang
diproyeksikan bergerak menunjukkan animasi.

b) Menurut Reiber

Menurut Reiber “Animasi berasal dari bahasa latin yaitu
“anima” yang berarti jiwa, hidup, semangat”. Secara umum
animasi merupakan suatu kegiatan menghidupkan, menggerakan
benda mati.

Berdasarkan definisi animasi diatas, dapat disimpulkan
bahwa animasi adalah suatu tampilan animasi yang dirancang oleh
desainer dengan tujuan menyampaikan pesan dan interaktif
dengan pengguna.

c. Manfaat Film Animasi
Menurut Dimas Prasetyo ada beberapa manfaat dari film
animasi, yaitu sebagai berikut:
a) Mendidik anak memiliki karakter yang lebih positif

b) Membantu meningkatkan perkembangan kognitif anak

%Hemi Wulandari, Literasi Digital Animasi Dunia Glen Sebagai Pembelajaran Bahasa
Indonesia di MI/SD, Jurnal Pendidikan Dasar, Volume. 4, No. 1, 2023, him. 119.
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c) Memperkuat imajinasi anak
d) Meningkatkan imunitas anak menjadi lebih sehat.?’
d. Film Nussa dan Rara

Medina Nur Asyifah menjelaskan bahwa film Nussa dan Rara
adalah film animasi yang tokoh utamanya adalah sepasang anak
bersaudara yaitu laki-laki dan perempuan yang bernama Nussa dan
Rara. Film animasi Nussa dan Rara ini mengandung banyak nilai-nilai
agama, terutama nilai-nilai akhlak.

Film Nussa dan Rara adalah film animasi Islami tentang dua
bersaudara Nussa dan Rara. Tokoh utamanya adalah seorang anak
laki-laki berusia 9 tahun dan adik perempuannya yang berusia 5 tahun
adalah kisah yang hangat dan sederhana tentang kehidupan sehari-hari
sebuah keluarga. Tokoh Nussa digambarkan sebagai anak laki-laki
cacat berbusana muslim dengan topi putih. satu karakter Rara
digambarkan sebagai adik perempuan Nussa dengan jubah dan
kerudung yang sama. Film ini menggambarkan keseharian Nusa dan
Rara yang tinggal bersama Umma (ibu Nussa danRara) dan Anta
(kucing Nussa dan Rara).

Film animasi Nussa dan Rara bercerita tentang kehidupan
sehari-hari anak-anak dengan bahasa yang mudah dipahami, gambar,
dan efek suara yang menyenangkan. Selain menjadi hiburan anak

yang menyenangkan dan menghasilkan, terdapat juga penanaman

“’Dimas Prasetyo, https://www.popmama.com/kid/4-5-years-old/fx-dimas-
prasetyo/manfaat-menonton-film-animasi-untuk-anak/,(diakses tanggal 23 Desember 2023 pukul
12.39).
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nilai-nilai pendidikan yang mengarahkan ke ajaran Islam, pesan
moral, dan motivasi hidup, terutama untuk anak-anak.?
4. Karakter
Heri Gunawan mengatakan bahwa karakter adalah keadaan asli yang
ada dalam diri individu seseorang yang membedakan antara dirinya
dengan orang lain®® Dalam kamus besar bahasa Indonesia
menggambarkan karakter sebagai sifat-sifat, kejiwaan, akhlak, atau budi
pekerti yang menjadi cirri khas seseorang. Pengertian akhlak Islam
sebanding dengan pengertian karakter. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
karakter berarti sifat, kebiasaan, atau moral yang membedakan seseorang
dari orang lain.
5. Generasi Muda
Pada umumnya umur generasi muda warga negara Indonesia yang
memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia
0-30 tahun, tetapi disini peneliti hanya mengambil generasi muda yang
dimulai dari usia 6-12 tahun saja.®’ Ciri-ciri anak yang berumur 6-12 yaitu
ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah,

ingin tahu, ingin belajar, realistis dan suka meremehkan oranglain.

*Medina Nur Asyifah Purnama, Nilai-Nilai Pendidikan Morl Dalam Film Animasi Nussa
dan Rara, Jurnal Pendidikan Islam, VVol.2,No. 1, Maret 2020. him. 39

»Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, (Cet.5; Bandung: CV. Alvabeta, 2022), him. 1.

*Tsana Nur Faridah, dkk, Meningkatkan Karakter Generasi Muda di Era 5.0 Melalui
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, Jurnal Ppendidikan Tambusai, Volume 5. No. 3,
2021, him, 7310-7314.



35

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian sebelumnya harus terkait dengan topik penelitian yang akan
dilakukan. Ini dapat berupa buku, jurnal, skripsi, tesis, atau disertasi. Beberapa
penelitian yang relevan dengan topik ini adalah:

1. Skripsi yang berjudul “Analisis Nilai-Nilai Akhlak Dalam Film Kartun

Nussa Dan Rara Episode Adab Makan Dan Adab Tidur” .*'Penelitian

ini dilakukan oleh Nuzoela Mawardati yang merupakan mahasiswi dari

UIN Maulana Malik Ibrahim. Hasil pada penelitian ini menunjukkan

bahwa dalam film animasi kartun Nussa dan Rara nilai-nilai yang

terdapat di dalamnya sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam.

Dilihat dari segi tujuan Pendidikan Islam tidak akan pernah tercapai

kecuali dengan adanya akhlak untuk penyeimbangnya. Dari segi

materi selain mengandung materi Pendidikan Islam yang lain yaitu

materi aqidah. Selain itu nilai-nilai pendidikan akhlak juga dapat
dimasukkan dalam KD pembelejaran akidah akhlak. Jadi, film animasi

kartun Nussa dan Rara cocok digunakan sebagai media pembelajaran,

selain bisa menambah motivasi juga sarat akan nilai-nilai pendidikan

akhlak di dalamnya. Adapun persamaan dalam penelitian yang diteliti

oleh peneliti dengan penelitian di atas adalah meneliti tentang nilai-

nilai akhlak dalam film kartun nussa dan rara. Adapun perbedaan

dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu peneliti

menggunakan judul implementasi sedangkan penelitian yang

$INuzoela Mawardati, Analisis Nilai-Nilai Akhlak Dalam Film Kartun Nusa Dan Rara
Episode Adab Makan Dan Adab Tidur, Skripsi, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim,2021), him.
17.
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dilakukan oleh Nuzoela Mawardati, tidak, serta judul episode dan film
yang berbeda. Pada penelitian Nuzoela Mawardati, episode nya adalah
“Adab Makan Dan Adab Tidur”, sedangkan peneliti meneliti Nilai-
Nilai Akhlak Dalam Film Animasi Nussa Dan Rara Terhadap Karakter
Generasi Muda. Dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh
Nuzoela Mawardati, peneliti menguatkan serta membandingkan data
yang diperoleh ketika dilapangan.

2. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Film Animasi Nussa Terhadap
Pengembangan Nilai Moral Dan Agama Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk
Harapan Bangsa Lampung Barat”. ¥ Penelitian ini dilakukan oleh Yesi
Melani yang merupakan mahasiswi dari UIN Raden Intan Lampung.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil
perhitungan uji hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh film animasi Nussa tehadap pengembangan nilai agama dan
moral anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Bangsa Lampung Barat.
Persamaan dalam penelitian yang diteliti oleh peneliti dengan
penelitian diatas adalah meneliti tentang film animasi nusa dan rara.
Adapun perbedaan dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu
metode yang digunakan pada penelitian Yesi Melani adalah metode
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan survei. Metode
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode

observasi, dokumentasi, dan angket. Sedangkan jenis penelitian yang

%2Yesi Melani, Pengaruh Film Animasi Nussa Terhadap Pengembangan Nilai Moral Dan
Agama Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Harapan Bangsa Lampung Barat, Skripsi, (Lampung: UIN
Raden Intan Lampung, 2022), him. 23.
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digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, pengumpulan data menggunakan metode
observasi,wawancara dalam bentuk in depth interview (wawancara
semi terstruktur), subjek penelitian adalah generasi muda.

3. Jurnal yang berjudul “Analisis Nilai-Nilai Karakter Pada Anak Usia
Dini Dalam Film Animasi Nussa Dan Rara” *oleh Latifah, dkk.
Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Latifah dan teman-
temannya yaitu perkembangan karakter religius anak didorong oleh
film Nussa dan Rara. Episode seperti "Temu Ka'bah", "Kak Nussa
tidak meninggalkannya Rara", dan "Tolong dan Terima Kasih"
termasuk di antaranya. Karakter religius yang dimaksud adalah
familiaritas dengan kebiasaan agama yang mudah dilakukan anak-anak
dalam kehidupan sehari-hari, seperti mengucapkan kalimat thayyibah.
Penguatan prinsip agama dan keyakinan seorang anak dipengaruhi
oleh kepribadian religius mereka. Persamaan dalam penelitian yang
diteliti oleh peneliti dengan penelitian diatas yaitu meneliti tentang
nilai-nilai akhlak atau karakter, menggunakan metode kualitatif.
Adapun perbedaan dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Latifah dan teman-temannya hanya
berfokus pada nilai-nilai karakter pada anak usia dini saja, sedangkan
peneliti berfokus meneliti implementasi terhadap nilai-nilai akhlak

siswa, implementasi ini terdapat tiga kategori implementasi nilai-nilai

33Latifah, dkk, Analisis Nilai-Nilai Karakter Pada Anak Usia Dini Dalam Film Animasi
Nusa Dan Rara, Journal Buah Hati, Volume 9, No. 2, 2022, him. 109-117.
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akhlak siswa yaitu akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama

manusia, dan lingkungan.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di lingkungan RT.07/ RW.01 Perawang
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.

2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian adalah jangka waktu yang diperlukan
peneliti dalam melaksanakan aktivitas penelitan. Maka, waktu yang

digunakan peneliti untuk penelitian dimulai dari:

Tabel 3.1
Waktu Penelitian
Waktu
No Jenis Okt | Nov-Mei | Jun | Jul | Agt | Sep | Okt
2024 2024 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024
1 | Pengesahan N
Judul
2 | Bimbingan N
Proposal
3 | Seminar N
Proposal
4 | Penelitian N
5 | Bimbingan N
Skripsi
6 | Seminar N
Hasil
7 | Sidang N
Munagasyah

39
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B. Jenis dan Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang
menggunakan pendekatan kualitatif dan menghasilkan data deskriptif. Feni Rita
Fiantika menjelaskan bahwa penelitian lapangan adalah penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan, menceritakan, dan menafsirkan fenomena saat ini. Tujuan
dari kedua studi kasus dan penelitian lapangan adalah untuk mempelajari latar
belakang sosial dan hubungannya dengan lingkungan.*

Samiaji Sarosa mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
mencoba memahami fenomena dalam tatanan dan konteks naturalnya (dunia nyata
bukan laboratorium) serta tidak berusaha untuk memanipulasi fenomena yang
diamati. Salah satu ciri khas penelitian kualitatif adalah pasti melibatkan manusia
sebagai partisipan atau responden. Penelitian kualitatif berusaha menggali dan
memahami pemaknaan akan kebenaran yang berbeda-beda oleh orang yang
berbeda.?

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif.
Dimana Magdalena, dkk mengatakan Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu atau lebih,

tanpa melihat bagaimana variabel tersebut berhubungan satu sama lain.?

'Feni Rita Fiantika, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet.1; Padang: PT. Global
Eksekutif Teknologi, 2022), him. 4.

“Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Depok: PT. Kanisius, 2021), him. 9.

Dr. Magdalena, M.Ag., Bestari Endayana, M.Pd, dkk, Metode Penelitian, (Bengkulu:
Mitra CV. Andira Grafika, 2021), him. 14.
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C. Sumber Data
Dalam suatu penelitian, sumber data penelitian dapat dibagi menjadi data
primer dan sekunder, masing-masing berasal dari sumber data utama dan sumber
data tambahan. # Dalam penelitian ini, sumber datanya yaitu sebagai berikut:
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer terdiri dari kata-kata dan kata-kata yang diucapkan
secara lisan, gerak-gerik, atau perilaku yang ditunjukkan oleh subjek yang
dapat dipercaya dalam penelitian ini. Key informan adalah teknik yang tepat
untuk menentukan sumber data primer, karena key informan adalah orang
yang dianggap penulis mampu dalam memberikan informasi yang berkaitan
dengan penelitian. Orang yang bertanggung jawab besar dalam jalannya
proses produksi dilapangan. Peran yang dilakukan oleh data primer ini adalah
memberikan informasi mengenai data yang di teliti oleh penulis.

Jumlah keseluruhan dari generasi muda umur 6-12 tahun di lingkungan
RT.07/RW.01 Perawang ada 30 orang. Tetapi penulis hanya meneleliti yang
mengikuti kegiatan menonton film animasi Nussa dan Rara di lingkungan RT
07/ RW 01 yang hanya berjumlah 15 orang saja. Jadi, sumber data primernya
lalah 6 orangtua dari generasi muda yang menonton dan 15 generasi muda.

Dibawah ini nama-nama 15 anak yang sering menonton film Animasi
Nussa dan Rara, sebagai berikut:

a. Adelia Putri Naifa: 6 tahun

b. Zayna Melani: 6 tahun

“Dr. Sapto Haryoko, dkk, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Cet. 1; Universitas Negeri
Makassar: Gedung Perpustakaan UNM Gunungsari), 2020. him. 122.



Husna Fadilah: 6 tahun

Nayla Cantika: 6 tahun

. Jay Fernando: 6 tahun

Dika Rizki Pradana: 6 tahun
Habib Maulana: 7 tahun

. Ahmad Rifai Saputra: 7 tahun
Aditya Hermawan: 8 tahun

Muhammad Faiz: 8 tahun

. Zaki Pramana: 9 tahun

Mikaila Ramadhani: 9 tahun

. Azzam Hendrana: 11 tahun

Fitri Hairani: 11 tahun

. Amanda Khairunnisa: 12 tahun

6 orangtua generasi muda:

Yelvina (Orangtua dari Amanda Khairunnisa, Aditya Hermawan)

Nur Herlina (Fitri Hairani dan Ahmad Rifai Saputra)
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Fitri Hidayanti (Orangtua dari Mikaila Ramadhani dan Adelia Putri

Naifa)

. Via Zelia (Orangtua dari Dika Rizki Pradana, Zayna Melani dan

Azzam Hendrana)

Fera Yeni Novita ( Orangtua dari Zaki Pramana, Husna Fadila dan

Muhammad Faiz)
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f. Ibu Rumiaty (Orangtua dari Nayla Cantika, Habib Maulana dan Jay
Fernando)
2. Sumber Data Sekunder
Dalam penelitian ini, sumber data sekundernya adalah:
a. Guru mengaji (Irma Hartati dan Revinta )
b. Ketua RT (Nila Sari Dewi)
c. Tokoh Agama (Ustadz M. Walkadri)
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut:
1. Lembar Observasi

Observasi sangat penting jika pengamat belum memiliki banyak
informasi  tentang masalah yang diselidikinya, karena hal ini
memungkinkan pengamat untuk mendapatkan pemahaman yang jelas
tentang masalah tersebut serta arahan untuk memecahkannya.

Dalam penelitian ini, peneliti mengobservasi generasi muda di
lingkungan RT 07/RW 01 Perawang. Dalam melakukan penelitian,
peneliti juga menggunakan pedoman observasi yang disusun dengan
bertujuan mempermudah saat melakukan penelitian. Pedoman observasi
mengenai “Implementasi Nilai-Nilai Akhlak Pada Film Animasi Nussa
dan Rara Dalam Pembentukan Karakter Generasi Muda Di Lingkungan

RT 07/RW 01 Perawang.
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Adapun pengembangan instrumen pengumpulan data dalam

observasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2
Observasi

Instrumen pengumpulan data

Data yang dibutuhkan

Observasi

Tingkah laku generasi muda
pada saat:

1.

ok~

Dirumah: seperti hormat
kepada orangtua dan tidak

boros air ketika berwudhu.

Di luar rumah: seperti saat
bermain dengan temannya
Di Masjid: ketika generasi
muda shalat

Di tempat menonton
Ditempat mengaji

2. Lembar Wawancara

Untuk mendapatkan data, peneliti menggunakan wawancara semi-

terstruktur yaitu informan dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang

diperlukan untuk penelitian ini. Orangtua di lingkungan RT 07/RW 01

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak adalah informan utama dan informan

pendukung penelitian ini.

Data yang dibutuhkan

Tabel 3.3
Wawancara
Instrumen pengumpulan data
Wawancara 1
2.
3.
4.

Sumber nilai-nilai akhlak
Nilai-nilai yang terdapat dalam
film animasi Nussa dan Rara
Waktu Implementasi nilai-nilai
akhlak
Bagian dari film animasi Nussa
dan Rara yang mempengaruhi
generasi muda
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E. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Validitas deskriptif adalah teknik yang tepat dilakukan dalam penelitian
ini. Validitas deskriptif ini adalah jenis validitas yang mengacu pada keakuratan
faktual dari fenomena yang dideskripsikan oleh peneliti dalam penelitian
kualitatif. Dengan kata lain, validitas deskriptif menunjukkan bahwa informasi
yang diberikan oleh peneliti adalah akurat. Informasi ini mencakup deskripsi
peristiwa, objek, perilaku, orang, setting, kronologis peristiwa, tempat dan waktu.

Peneliti dapat menggunakan teknik triangulasi data, yaitu teknik yang
berkaitan dengan pengumpulan data, analisis data, dan interpretasi data, untuk
mendapatkan validitas deskriptif ini. Secara operasional, triangulasi data adalah
cek silang berbagai informasi yang diperoleh dan kesimpulan yang diperoleh
melalui berbagai sumber atau prosedur. Jika variasi sumber atau prosedur yang
digunakan telah konsisten dengan data, maka penelitian kualitatif dinilai telah
memperoleh data yang akurat dapat dipercaya atau kesimpulan yang diambil
dapat dinyatakan absah.’

F. Analisis Data

Sugiyono mengatakan bahwa, pengumpulan, analisis, dan penulisan data
adalah proses interaktif yang dikenal sebagai analisis data, di mana data
dikumpulkan dan disusun secara sistematis dengan tujuan meningkatkan
pemahaman peneliti. Maka peneliti menggunakan langkah-langkah sebagai

berikut:

°Dr. Sapto Haryoko, dkk, Analisis Data Penelitian Kualitati...., 2020. him. 389.
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1. Deskriptif data, yaitu menguraikan data sistematis sesuai topik-topik
pembahasan. Pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif,
dengan tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun
dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami.

2. Menarik kesimpulan yaitu merangkum segala sesuatu dengan singkat padat
dan jelas. Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap untuk
menemukan kejelasan dan pemahaman terhadap persoalan yang diteliti.
Menafsirkan dan menetapkan hubungan antar kategori data untuk dapat
menjawab permasalahan penelitian. Makna yang dirumuskan peneliti dari
data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya. Peneliti harus
menyadari bahwa dalam mencari makna, ia harus menggunakan pendekatan
emik, yaitu kacamata key information, dan ukan penafsiran makna menurut

pandangan peneliti (pandangan etik). ®

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Alfabeta: Bandung, 2017), him. 336



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Pada bab IV ini menyajikan data hasil penelitian yang telah dilaksanakan
sehubungan dengan Implementasi Nilai-Nilai Akhlak Pada Film Animasi Nussa
dan Rara Dalam Pembentukan Karakter Generasi Muda di Lingkungan RT
07/RW 01 Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Hasil penelitian ini
diawali dengan mendeskripsikan lokasi daerah penelitian, gambaran keadaan
implementasi nilai-nilai akhlak generasi muda, hal ini diungkapkan untuk
menggambarkan latar belakang lokasi penelitian secara umum.

Lokasi penelitian merupakan objek tujuan penelitian. Sesuai dengan fokus
masalah yang dikaji, maka penelitian ini dilaksanakan di lingkungan
RT.07/RW.01, Jalan pipa caltex km.4 Perawang Kode pos 28772. Adapun alasan
peneliti memilih lokasi penelitian ini karena peneliti melihat bagaimana generasi
muda menerapkan atau mengimplementasikan nilai-nilai akhlak pada kehidupan
sehari-hari.

1. Profil Lingkungan RT.07/RW.01 Perawang
Dari  hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti
mendeskripsikan data kelurahan perawang yang menjadi objek dalam
penelitian ini yaitu Lingkungan RT.07/RW.01 Perawang sebagai berikut:
a. Nama Lingkungan : RT.07/RW.01 Perawang

b. Tahun Pembentukan : 20021

'Nila Sari Dewi, Ketua RT.07, Wawancara (Perawang, 04 Juli 2024, pukul 12.58 WIB).
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c. Dasar Hukum Pembentukan : Peraturan Daerah Kabupaten Siak

No. 39 Tahun 2002

d. Nomor Kode Pos 1 28772
e. Kecamatan : Tualang
f. Kabupaten : Siak
g. Provinsi : Riau
h. Negara . Indonesia

Lingkungan RT.07/RW.01 Perawang merupakan salah satu RT
yang berada di Kelurahan Perawang. Lingkungan ini di ketuai oleh Ibu
Nila Sari Dewi. Jumlah generasi muda yang berada lingkungan
RT.07/RW.01 Perawang ini adalah 30 orang. Tetapi peneliti hanya
meneliti yang mengikuti kegiatan menonton film animasi Nussa dan Rara
saja yakni 15 orang saja. Di lingkungan ini juga terdapat juga tempat
mengaji anak-anak yang di dampingi oleh 3 guru ngaji. Pada umumnya
dilingkungan RT.07/RW.01 ini banyak yang berkedai, jual jajan-jajanan,
sayur-sayuran serta ikan-ikan kering untuk mempermudah ibu-ibu belanja
agar tidak jauh pergi ke pasar. Anak-anak disana juga rajin pergi shalat
maghrib ke mesjid. Di lingkungan RT.07/RW.01 Perawang jika ada hari
besar seperti 17 agustus, masyarakat disana semangat untuk merayakan
hari kemerdekaan Republik Indonesia dengan panjat pinang, joget balon,

dll.
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2. Sejarah Perawang

Kota Perawang terletak antara 0°32'-0°51' Lintang Utara dan
101°28'-101°52" Bujur Timur di pinggir Sungai Siak, ketinggian 0,5-5 dpl
dengan suhu udara berkisar 22 °C sampai 33 °C.

Ada dua versi tentang asal-usul nama Perawang. Pertama, berasal
dari kata “Awang” dalam Bahasa Melayu masyarakat setempat yang
berarti “Rawa”. Sejak dahulu wilayah Km 1 sampai dengan Km 3 berupa
rawa berair yang dalam Bahasa Melayu setempat disebut “Tanah Awang”
yang dalam percakapan sehari-hari menjadi “Peghawang”, yang dirubah
ke Bahasa Indonesia Resmi menjadi “Perawang”. Kedua, pada masa
dahulu ada seorang dukun dari Suku Sakai yang bermukim di tepi Anak
Sungai Siak (sekarang masuk wilayah Lumber, Tualang). Masyarakat
menyebut dukun tersebut sebagai “Pawang” dan anak sungai tempat
tinggal dukun tersebut sebagai “Sungai Peawang”. Istilah ini kemudian
dirubah ke dalam Bahasa Indonesia Resmi menjadi “Perawang” dan

“Sungai Perawang”.
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Adapun daerah yang menjadi batas-batas wilayah dari Perawang

itu sendiri adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1

Batas - Batas Wilayah Perawang

BATAS WILAYAH

NO ARAH DESA/KELURAHAN | KECAMATAN | KAB/KOTA
1 | Timur Tualang Tualang Siak
2 | Selatan Maredan Barat dan Tualang dan | Siak/Pekanbaru
Sungai Ukai Rumbai
3 | Barat Perawang Barat Tualang Siak
4 | Utara Pinang Sebatang Barat Tualang Siak

dan Pinang Sebatang
Timur

Adapun penjelasan dari tabel diatas yakni:

a.

Batas Sebelah Timur :

Pinang Sebatang (Kecamatan Tualang)

Desa Tualang (Kecamatan Tualang) dan Desa

Batas Sebelah Barat : Desa Desa Perawang Barat (Kecamatan Tualang)

Batas Sebelah Utara : Desa Pinang Sebatang Barat (Kecamatan Tualang)

dan Desa Pinang Sebatang Timur (Kecamatan Tualang)

Batas Sebelah Selatan

Kelurahan Sungai Ukai (Kecamatan Rumbai).?

: Desa Maredan Barat (Kecamatan Tualang) dan

Pemerintahan Kelurahan Tualang, https://kelurahanperawang.blogspot.com/2014/06/profil-
kelurahan-perawang-tahun-2014.html?m=1, (diakses tanggal 12 Juli 2024 pukul 07.23 WIB)




3. Jumlah Generasi Muda

Tabel 4.2

Data Generasi Muda
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Jumlah Generasi Muda Yang Menonton Film Animasi
Umur Nussa Dan Rara Di Lingkungan RT.07/RW.01
2024 Laki-Laki Perempuan
6 Tahun 6 2 4
7 Tahun 2 2 -
8 Tahun 2 2 -
9 Tahun 2 1 1
10 Tahun - - -
11 Tahun 2 1 1
12 Tahun 1 - 1
Jih, 15 8 7

Daftar Generasi Muda Yang Menonton Film Animasi Nussa Dan

Tabel 4.3

Rara Di Lingkungan RT.07/RW.01 Perawang

Jenis kelamin
No Nama (PIL) Umur
1 | Adelia Putri Naifa P 6 Tahun
2 | Zayna Melani P 6 Tahun
3 | Husna Fadilah P 6 Tahun
4 | Nayla Cantika P 6 Tahun
5 | Jay Fernando L 6 Tahun
6 | Dika Rizki Pradana L 6 Tahun
7 | Ahmad Rifai Saputra L 7 Tahun
8 | Ahmad Rifai Saputra L 7 Tahun
9 | Aditya Hermawan L 8 Tahun
10 | Muhammad Faiz L 8 Tahun
11 | Zaki Pramana L 9 Tahun
12 | Mikaila Ramadhani P 9 Tahun
13 | Azzam Hendrana L 11 Tahun
14 | Fitri Hairani P 11 Tahun
15 | Amanda Khairunnisa P 12 Tahun




Tabel 4.4
Daftar Orangtua
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Orangtua Yang Ikut Menonton Film Animasi Nussa Dan
No Rara
Nama Orangtua dari
1. Yelvina Amanda Khairunnisa,
Aditya Hermawan
2. Nur Herlina Fitri Hairani dan Ahmad
Rifai Saputra
3. Fitri Hidayanti Mikaila Ramadhani dan
Putri Adelia Naifa
4, Via Zelia Dika Rizki Pradana,
Zayna Melani dan Azzam
Hendrana
5. Fera Yeni Novita Zaki Pramana, Husna
Fadila dan Muhammad
Faiz
6. Davina Nayla Cantika, Habib
Maulana dan Jay
Fernando

4. Kegiatan Generasi Muda Di Lingkungan RT.07/RW.01 Perawang

Generasi muda di lingkungan RT. 07/RW.01 biasanya setiap hari

bermain di halaman rumah bersama teman-temannya, misalnya bermain

hp bersama-sama. Generasi muda di lingkungan ini juga setiap hari

mengaji d mesjid yang bernama Al-Mukmin. Dan setiap perayaan

muharram anak-anak itu juga melakukan pawai obor menyambut 1

muharram dan lomba shalat jenazah.

B. Temuan Khusus

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab pendahuluan sebelumnya, bahwa

dalam bab ini penulis akan memaparkan data yang telah dikumpulkan dari hasil

penelitian melalui wawancara yang diambil dari beberapa narasumber,
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diantaranya Adel dan beberapa generasi muda lainnya. Pada bab ini penulis akan
menganalisis dengan deskriptif kualitatif, yaitu menjelaskan secara rinci data yang
dikumpulkan tersebut hingga dapat dijadikan kesimpulan masing-masing
permasalahan.

Penulis menghubungkan temuan di lapangan di Lingkungan RT.07/RW.01
Perawang dengan hasil penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan menonton film animasi Nussa dan Rara di
Lingkungan RT.07/RW.01 Perawang, bagaimana nilai-nilai akhlak diterapkan
pada siswa melalui kegiatan menonton film animasi Nussa dan Rara dan kendala
yang muncul saat diadakannya kegitan menonton.

1. Muatan Nilai-Nilai Akhlak Pada Film Animasi Nussa dan Rara

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti generasi muda

ditemani oleh orangtuanya pada hari minggu dari pukul 10.00-10.30 WIB.

Pada saat kegiatan menonton dilaksanakan ada beberapa nilai-nilai akhlak

yang terdapat pada film animasi Nussa dan Rara yaitu:

1. Pada episode “Shalat itu wajib”, Nussa membangunkan
adiknya Rara untuk shalat subuh tetapi Rara tidak mau bangun,
sehingga Nussa mencipratkan air ke mata Rara agar ia bangun
untuk shalat. Rara mengatakan umur 7 tahun itu tidak apa-apa
meninggalkan shalat, tetapi Nussa membantah itu lalu Nussa
mengatakan kata siapa umur 7 tahun tidak apa apa tidak shalat?
shalat itu bukan masalah rajin, melainkan itu sebuah kewajiban.

Karna amalan yang pertama kali dihisab itu ialah shalat 5
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waktu. Dan shalat sunah juga bisa menyempurnakan shalat 5
waktu kita yang kurang sempurna. Seperti hal nya Umma
mengatakan kalau Rara dari kecil rajin shalat, insyaAllah kalau
nanti udah dewasa tidak akan meninggalkan shalat. Dan pesan
yang dapat kita ambil dari episode ini adalah “Belajar di waktu
kecil bagai mengukir diatas batu, belajar setelah dewasa bagai
mengukir diatas air”.

Episode shalat itu wajib memperlihatkan nilai-nilai
kepada Allah Swt. Karena setelah di nasehati olen Kak Nussa
dan Ummanya Rara jadi lebih rajin melaksanakan shalat,
sebagaimana yang kita tahu shalat itu wajib di laksanakan oleh
setiap orang yang beragama Islam. Jadi, hal itu merupakan nilai
akhlak kepada Allah Swt.

. Pada episode “Belajar ikhlas dan perbanyak bersyukur”,
tercermin dalam sikap Nussa yang harus lebih bersyukur
karena memiliki fisik yang sempurna daripada Rara. Nussa
yang memiliki kekurangan fisik dia ikhlas dan bersyukur atas
keputusan Allah. Syukur adalah cara untuk menunjukkan rasa
terima kasih kita kepada Allah atas semua yang Dia berikan
kepada kita, termasuk kehidupan dan rezeki yang datang dari
mana saja. Allah cinta dengan orang yang bersyukur karena
Dia mengingat setiap hal, baik senang maupun susah, dengan

banyak atau sedikit. Allah tidak akan mengabaikan upaya
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orang Yyang selalu bersyukur kepada Nya, Dia akan
memberikan lebih banyak lagi daripada sebelumnya.

. Pada episode “Indahnya berbagi”, Nussa dan teman-temannya
mendapat ceramah dari ustadznya bahwa apabila berbagi
kepada sesama kita akan mendapat pahala yang besar, apalagi
jika berbaginya kepada teman. Lalu, teman-teman Nussa dan
Rara berebutan untuk mentraktir jajanan kepada Rara, dan
pemilik warung juga ikut-ikutan berbagi kepada Rara. Jadi,
pada hari itu pemilik warung dan teman-teman Nussa dan Rara
berlomba-lomba dalam kebaikan, yaitu berbagi.

. Pada episode “Ayo berdzikir”, Nussa, Rara dan Ibunya lagi
selesai shalat, lalu Rara melihat Nussa dan Ibunya yang selesai
shalat langsung berdzikir, Rara pun mengikutinya. Karena
jumlah dzikir yang baik itu dilafazkan sebanyak 33 kali, Rara
kesulitan untuk menghitung dzikir karena jumlah jari yang
hanya 20, Nussa dan Umma pun mengajari Rara tentang ruas
jari yang bisa dipakai ketika berdzikir. Nilai akhlak yang
terdapat pada episode ini adalah pentingnya berdzikir saat
setelah selesai shalat dan keutamaan berdzikir dengan ruas jari.
Dan bacaan dzikirnya harus lengkap, ada tasbih, takbir dan
tahmid yang dibaca sebanyak 33 kali.

. Pada episode “Cintai Ayah dan Ibu”, Nussa dan Rara

menyanyikan lagu yang isi liriknya adalah rasa sayang untuk
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ayah dan ibu vyang tak pernah kenal lelah untuk
membahagiakan anak-anaknya. Nilai akhlak yang terdapat
pada episode ini adalah cintai dan sayangi ayah dan ibu.
Berbuat kebaikanlah selalu agar dapat mengantarkan ayah dan
ibu ke Surga.

. Pada episode “Teman Spesial Rara”, Di episode ini teman Rara
itu memainkan pesawat terbang mainannya Nussa, Rara
berusaha meminta mainan itu dikembalikan, karena kalau rusak
Rara takut dimarahin Nussa. Tetapi teman Rara tadi tidak
mendengarkan apa kata Rara. Sampai akhirnya Rara marah
kepada temannya itu. Lalu temannya ini karena dia penyandang
autis dia ngerasa diri dia terancam sehingga dia memukul-
mukul kepalanya sendiri, dan hal itu membuat Rara panik. Lalu
orangtua temannya Rara dan Ummanya Rara mendengar
teriakan anaknya dari kamar Nussa. Umma menjelaskan
kepada Rara bahwasanya autis ini adalah seeorang yang sulit
memamahami apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh orang
lain bahkan bisa tersakiti jika mendengar suara bising atau
bentakan orang lain. Andre teman autisnya itu mendekati Rara
serta mencolek pipi Rara, orangtua Andre mengatakan itu
tandanya Andre ingin mengajak Rara berteman. dan pada

akhirnya Rara mempunyai kawan baru.
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Pelajaran yang dapat diambil dari episode ini adalah
kita sebagai manusia harus saling menghargai kekurangan yang
dimiliki orang lain, dan juga Kkita tidak ada hak untuk
membeda-bedakan ciptaan Allah, karena Allah sudah
menciptakan kita dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Dan
siapapun orangnya kita tidak berhak meninggikan suara kepada
oranglain, karena jika kita meninggikan suara maka sama saja
kita menyakiti hati orang lain. Dan jika kita menyakiti hati
oranglain tentu tidak mencerminkan nilai akhlak kepada
sesama manusia.

. Pada episode “Bersih kota kita bersih indonesia”, Nussa dan
Rara ingin membuat konten, tetapi adik dan kakak itu bingung
mau buat konten tentang apa, lalu adik dan kakak itu jalan-
jalan dan tak sengaja melihat orang yang membuang sampah
sembarangan. Nussa dan Rara akhirnya mendapatkan ide untuk
membuat konten yang berisi menjaga kebersihan, yang dimana
konten tersebut di rekam oleh Ummanya. Ternyata konten yang
dibuat oleh Nussa dan Rara viral dan masyarakat pun akhirnya
mau membuang sampah pada tempatnya. Nilai akhlak yang
terdapat pada episode ini adalah jagalah kebersihan kita karena
kebersihan merupakan sebagian dari iman dan juga Allah

menyukai keindahan.
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8. Pada episode “Tolong dan Terimakasih”, Nussa menyuruh
adiknya Rara untuk mengambil kertas HVS karena Nussa
membutuhkannya untuk mengerjakan tugas, tetapi Rara salah
mengambil kertas yang disuruh Nussa lalu Nussa memarahi
Rara karena telah salah ketika di suruh. Lalu Rara mengambil
balik kertas yang disuruh Nussa, namun salah lagi karena
Nussa hanya suruh ambil selembar tetapi Rara mengambilnya
satu pack. Rara cerita ke Umma sebel katanya daritadi kak
Nussa nyuruh-nyuruh terus udah ditolongin tidak bilang kata
tolong dan terimakasih. Setelah itu Umma menasihati Nussa
untuk setiap kita butuh pertolongan jangan lupa untuk
mengucapkan kata Tolong dan Terimakasih atau ucapkan do’a
Jazakallahu khair yang artinya semoga Allah membalasmu
dengan kebaikan.

Pelajaran yang dapat diambil dari episode ini adalah
kita sebagai manusia jika kita memerlukan bantuan orang lain
jangan lupa untuk mengucapkan kata “Tolong” dan
“Terimakasih” ketika sudah dibantu, karena hal itu termasuk
kedalam nilai akhlak kepada sesama manusia.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan

generasi muda di Lingkungan RT.07/RW. 01 Perawang, anak-anak

mengatakan film animasi Nussa dan Rara itu enak dan seru. Hal tersebut
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didukung oleh wawancara yang telah dilakukan oleh 15 orang generasi
muda yang menonton film animasi Nussa dan Rara, sebagai berikut:

1. Film nya enak dan seru
2. Dapat mengajarkan hal-hal yang baik untuk semua orang

Selanjutnya wawancara tentang nilai-nilai yang terdapat pada film
animasi Nussa dan Rara yang didukung oleh jawaban 15 generasi muda di
lingkungan RT.07/RW.01 Perawang:

Ada berbakti kepada orangtua
Menyayangi hewan
Belajar untuk berbuat jujur

Nilai-nilai untuk rajin shalat
Menjaga kebersihan lingkungan >3

asrLONOE

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan yaitu
Yelvina selaku orangtua Amanda Khairunnisa dan Aditya Hermawan, Nur
Herlina orangtua dari Fitri Hairani dan Ahmad Rifai Saputra, Fitri
Hidayanti orangtua dari Mikaila Ramadhani dan Adelia Putri Naifa, Fera
Yeni Novita orangtua dari Zaki Pramana, Husna Fadila dan Muhammad
Faiz, Via Zelia orangtua dari Dika Rizki Pradana, Zayna Melani dan
Azzam Hendrana, Davina orangtua Nayla Cantika, Habib Maulana dan
Jay Fernando yang telah dilakukan di Lingkungan RT.07/RW.01
Perawang, ada beberapa nilai-nilai akhlak yang terdapat pada film animasi
Nussa dan Rara sebagai berikut:

Nilai-nilai akhlak terhadap Allah
Nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia

Nilai-nilai akhlak terhadap lingkungan
Nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri

NS

%Generasi Muda, Wawancara  (Perawang, 05 Juli 2024, pukul 19.05 WIB).
https://youtu.be/QDi02eQRIql?si=HLeGfA764HyXZhUu.
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5. Menghormati orangtua

6. Menyayangi sesama teman

7. Saling menghargai teman.”

Berikutnya mengenai hal tersebut peneliti mencari informasi
melalui wawancara dengan ketua RT di lingkungan RT.07/RW.01
Perawang yaitu Nila Sari Dewi, dan beliau mengatakan:

“Nilai-nilai akhlak pada film animasi Nussa dan Rara ada

beberapa, contohnya nilai akhlak kepada Allah dengan cara

mengerjakan shalat lima waktu, yang kedua akhlak kepada diri
sendiri yaitu mengajarkan untuk sabar, melatih kesabaran, yang

ketiga nilai akhlak kepada sesama manusia contohnya saling

menghargai, saling membantu, yang keempat akhlak kepada

lingkungan seperti tidak membuang sampah sembarangan”. ®

Proses pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak merupakan suatu cara
untuk orangtua melakukan penanaman nilai akhlak di dalam diri anak. Dengan
proses pelaksanaan orangtua akan mengetahui perkembangan anak di dalam
penanaman akhlak bagaimana anak-anak berperilaku. Berikut peneliti akan
menjabarkan pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak pada film animasi dalam
pembentukan karakter generasi muda di lingkungan RT.07/RW.01:

a. Nilai akhlak kepada Allah Swit.

Nilai akhlak kepada Allah merupakan nilai yang paling penting
disampaikan di film animasi Nussa dan Rara ini. Akhlak kepada Allah yaitu
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh hamba Allah kepada Sang Pencipta
atau akhlak kepada Allah yaitu mengakui dan menyadari bahwa tidak ada

Tuhan kecuali hanya Allah Swt. ketika seseorang dapat bersabar, berserah diri

*Yelvina, Nur Herlina, dkk. Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 07 Juli
2024, pukul 19.00 WIB). https://youtu.be/S-WNOPMCnXY ?si=swfZac31U953Lxf1.

>Nila Sari Dewi, Ketua RT.07, Wawancara (Perawang, 04 Juli 2024, pukul 12.58 WIB).
https://youtu.be/70bPFwWYPKB8?si=GibsXDx015GXZIPX.
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sepenuhnya hanya kepada Sang Pencipta, menerima takdir dan syariat-Nya,
itulah yang dinamakan berakhalakul karimah kepada Sang Pencipta.’

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan

beberapa informan yaitu Yelvina selaku orangtua Amanda Khairunnisa dan
Aditya Hermawan, Nur Herlina orangtua dari Fitri Hairani dan Ahmad Rifai
Saputra, Fitri Hidayanti orangtua dari Mikaila Ramadhani dan Adelia Putri
Naifa, Fera Yeni Novita orangtua dari Zaki Pramana, Husna Fadila dan
Muhammad Faiz, Via Zelia orangtua dari Dika Rizki Pradana, Zayna Melani
dan Azzam Hendrana, Davina orangtua Nayla Cantika, Habib Maulana dan
Jay Fernando yang telah dilakukan di Lingkungan RT.07/RW.01 Perawang
orangtua generasi muda, nilai-nilai akhlak kepada Allah telah berkembang,
yaitu:

1. Anak-anaknya masih suka membantah kalau disuruh shalat,
orangtuanya harus berteriak terlebih dahulu baru dikerjakan
shalatnya.

2. Anak-anaknya kalau soal shalat masih ada yang tertinggal, ngaji
juga kadang iya kadang tidak.

3. Anak-anaknya kalau tiba waktu shalat langsung dikerjakan, dan
selesai shalat juga mengaji

4. Anak-anaknya ketika disuruh shalat langsung dilaksanakan tetapi
kalau mengaji suka menunda-nunda.’

Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat shalat di masjid pada
hari selasa tanggal 16 juli 2023 pukul 18.26 WIB terlihat banyak anak-anak yang

masih bermain-main dalam shalatnya, ada yang lari-larian, main tendang-

tendangan, roll depan, berisik, bersenda gurau dengan teman yang di sebelahnya

®Tiara Novita Sari, Implementasi Akhlak Kepada Allah Dalam Kehidupan Sehari-hari
Bagi Manusia, Jurnal Studi dan Pendidikan Agama Islam, Vol. 02, No. 02, 2023. him. 191.

"Yelvina, Nur Herlina, dkk. Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 07 Juli
2024, pukul 19.00 WIB). https://youtu.be/S-WNOPMCnXY ?si=swfZac31U953Lxf1.
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dan pura-pura shalat, seperti ketika imam sujud ikutan sujud dan ketika imam
berdiri anak-anak berlari-larian kembali. Dan orangtua khusyuk melakukan
shalatnya. Hal itu menunjukkan bahwa anak-anak masih belum menerapkan nilai
akhlak kepada Allah Swt. ®

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti saat anak-anak
mengaji pada hari senin 22 juli pukul 16.29 WIB adalah anak-anak ada yang
masih jalan-jalan ketika mengaji, melihat teman-temannya yang sedang diajarkan
oleh gurunya tetapi kebanyakan anak-anak pada diam dan patuh terhadap apa
yang diperintahkan oleh gurunya, sedangkan gurunya fokus mengajari dan
sesekali menegur yang ribut.’

Berikutnya mengenai hal tersebut peneliti mencari informasi melalui
wawancara dengan guru ngaji generasi muda di lingkungan RT.07/RW.01
Perawang, yakni Irma Hartati dan Revinta mengenai akhlak generasi muda ketika
shalat di Mesjid:

“Begini, sebagai orang yang beragama Islam sudah diajarkan agar
kita menunaikan ibadah shalat, bagaimana adabnya ketika di
mesjid, bagaimana adabnya diluar mesjid, tapi kalau dalam mesjid
apa namanya, namanya juga anak-anak sebagai orangtua tentu
mengarahkan dan memimpikan anak-anak itu shalatnya seperti
orang yang lebih tua darinya, tentu tidak mungkin. Jadi sebagai
orangtua sekaligus guru mengaji anak-anak tentu tidak bosan-
bosan menyampaikan kepada anak-anak kalau di mesjid ni shalat
kita mengahadap kepada siapa? Kalau shalat kita bicara sama
siapa? Kita bicara dengan Allah, lalu bagaimana sikap kita? Itu
yang kita tekankan kepada anak-anak. Jadi, namanya juga anak-
anak, juga usianya berbeda-beda, itulah kajian yang kami pilih

kepada anak-anak. Kalau shalat misalnya orangtua, sesama
orangtua, pertama jangan mendahului orang shalat, karena shalat

80bservasi Generasi Muda pada saat Shalat di Masjid al-Mukmin Perawang, tanggal 06
Juli 2024, Pukul 18.26 WIB.

°Observasi Generasi Muda pada saat mengaji di Masjid al-Mukmin Perawang, tanggal 08
Juli 2024, Pukul 16.29 WIB.
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itu butuh konsenterasi ya, Kkita berhadapan bicaranya itu
gunakanlah, bukan main-main shalatnya. Kita juga mengajarkan
shalat tu mencegah dari perbuatan keji dan mungkar, kalau
bermain-main itu kan termasuk ke perbuatan mungkar, perbuatan
yang tidak disukai. Jadi, itu yang kami ajarkan yang diusahakan
kepada anak-anak, kalau lagi sama-sama shalat mengikuti imam,
jangan mendahului imam, itu tata tertib dimesjid, jangan biasakan
ribut di mes;jid”.*

Hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa guru ngajinya
telah mengajarkan tentang akhlak kepada anak-anak, akan tetapi generasi
muda masih belum menerapkan nilai akhlak kepada Allah Swt pada saat
shalat di Masjid.

Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh agama ustadz Muhammad
Walkadri, yang berada di lingkungan RT.07/RW.01 Perawang, mengenai hal yang
sama yakni tentang akhlak generasi muda pada saat shalat di Masjid dan pada saat
ceramah di Masjid, sebagai berikut:

“Kalau anak-anak shalat dimesjid sering ribut dan mengganggu

orang shalat dan jika ustadz ceramah tidak ada yang

memperhatikan”.**
b. Nilai akhlak kepada sesama manusia
Akhlak terhadap sesama manusia juga merupakan hal yang penting
dibahas pada film animasi Nussa dan Rara, yaitu dengan tidak melakukan

sesuatu hal yang negatif seperti menyakiti sesama, mengambil sesuatu yang

bukan miliknya dan melukai perasaan oranglain. Adapun salah satunya yaitu

'%Irma Hartanti, Guru Ngaji Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 10 Juli 2024, pukul
17.00 WIB). https://youtu.be/6mKA2kTC_PE?si=qz1DIVbNaf_VRjdV.

"Muhammad Walkadri, Tokoh Agama, Wawancara (Perawang, 12 Juli 2024, pukul
07.15 WIB). https://youtu.be/ZrKh-xOAKpI?si=8SK5horCYHGpOAKF.
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dengan sopan santun terhadap orang yang lebih tua.*?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
beberapa informan yaitu Yelvina selaku orangtua Amanda Khairunnisa dan
Aditya Hermawan, Nur Herlina orangtua dari Fitri Hairani dan Ahmad Rifai
Saputra, Fitri Hidayanti orangtua dari Mikaila Ramadhani dan Adelia Putri
Naifa, Fera Yeni Novita orangtua dari Zaki Pramana, Husna Fadila dan
Muhammad Faiz, Via Zelia orangtua dari Dika Rizki Pradana, Zayna Melani
dan Azzam Hendrana, Davina orangtua Nayla Cantika, Habib Maulana dan
Jay Fernandoyang telah dilakukan di Lingkungan RT.07/RW.01 Perawang,
orangtua generasi muda, nilai-nilai akhlak kepada sesama manusia yaitu:

1. Kalau dengan temannya dia cepat beradaptasi dan terkadang suka

berantam tetapi tidak lama, pasti nantinya baikan lagi.

2. Kalau dengan kakaknya anak-anaknya sopan dan tahu cara
menghargai kakaknya, kalau dengan temannya berteman dengan
baik.

3. Jika kaki ibunya pegal-pegal anak-anaknya mau membantu
memijat-mijat kaki ibunya.

4. Kalau dengan orangtuanya dia patuh.®™

Berikutnya mengenai hal tersebut peneliti mencari informasi yang lebih
luas melalui wawancara dengan guru ngaji generasi muda di lingkungan
RT.07/RW.01 Perawang, yakni Revinta mengenai akhlak generasi muda ketika
bersama guru ngajinya, beliau berkata:

“Kalau anak-anak mengaji kami selaku pendidik, pengajar anak-
anak disini, tingkah laku anak bermacam-macam, ada yang suka

bermain , ada yang suka usil, ada yang suka meribut, itulah anak-
anak. Jadi, tugas kami sebagai pendidik mengharapkan anak-anak

“Ahmad Muzammil Alfan Nashrullah, Implementasi Nilai-Nilai Tasawuf Dalam
Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-Fattah Pule Tanjunganom Nganjuk, Journal of
Ethics dan Spirituality, Vol. 6, No. 2, tahun 2022, him. 109

Byelvina, Nur Herlina, dkk. Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 07 Juli
2024, pukul 19.00 WIB). https://youtu.be/S-WNOPMCnXY ?si=swfZac31U953Lxf1.
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semuanya berakhlak yang mulia, sesuai menurut tuntutan
Rasulullah SAW, sebagaimana hadits nabi “Innamaa buitsu
lintamimmaa makarimal akhlag”. Nabi Muhammad di utuskan
Allah untuk menyempurnakan hidup manusia. Nah jadi anak-anak
ini kami terapkan di dalam mesjid ini supaya dia mempunyai
akhlak yang mencontohkan yang diajarkan oleh gurunya, untuk
generasinya yang akan datang. Terlebih dia anak-anak, kalau anak-
anak selagi kecil ini tugas seorang guru bukan hanya sekedar
mengajar, tetapi juga mendidik , memasukkan pemahaman supaya
anak-anak ini akan bisa menjadi anak-anak berguna bagi nusa dan
bangsa dan agama nantinya. Jadi, kalau anak-anak ini kita biarkan
aja, begitu aja dia bermain kesana-kesini, kalau tidak kita kontrol,
tidak diperhatikan tentu dia tidak akan menuruti apa kata gurunya,
tentu akan menyimpang dia dari agama. Jadi, kita selaku pendidik
kita insyaAllah akan bisa mengarahkan anak-anak untuk masa
depan. Bagaimana akhlak anak itu di masa depan nanti, setelah
dewasa kita tentu bisa mempertahankan akhlak Kita ini. Apalagi di
depan masyarakat nanti. Ketika dewasa dia mempunyai pendidikan
yang lebih baik” **

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
generasi muda telah menerapkan nilai-nilai akhlak kepada sesama
manusia. Karena jika dengan temannya anak-anak bisa beradaptasi dan
anak-anak juga mematuhi perintah orangtuanya.

c. Akhlak terhadap diri sendiri

Akhlak terhadap diri sendiri adalah menjaga kesucian lahir dan
batin dengan menjadi siddig, amanah, malu, sabar, dan pemaaf. Film
animasi Nussa dan Rara mengajarkan akhlak kepada anak-anak melalui
pembiasaan. *°

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
beberapa informan yaitu Yelvina selaku orangtua Amanda Khairunnisa

dan Aditya Hermawan, Nur Herlina orangtua dari Fitri Hairani dan Ahmad

“Revinta, Guru Ngaji, Wawancara (Perawang, 10 Juli 2024, pukul 17.00 WIB).
> Agus Syukur, Akhlak Terpuji dan Implementasinya di Masyarakat, Jurnal Kajian Islam
dan Masyaraka, Vol. 3, No. 2, him. 143-164.
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Rifai Saputra, Fitri Hidayanti orangtua dari Mikaila Ramadhani dan Adelia
Putri Naifa, Fera Yeni Novita orangtua dari Zaki Pramana, Husna Fadila
dan Muhammad Faiz, Via Zelia orangtua dari Dika Rizki Pradana, Zayna
Melani dan Azzam Hendrana, Davina orangtua Nayla Cantika, Habib
Maulana dan Jay Fernandoyang telah dilakukan di Lingkungan
RT.07/RW.01 Perawang, orangtua generasi muda, nilai-nilai akhlak
kepada diri sendiri yaitu:

1. Anak-anaknya masih suka berbohong, sering mengambil uang
orangtuanya tetapi tidak mengaku, dikira dia membohongi
orangtuanya, padahal sebenarnya dia membohongi dirinya
sendiri.

2. Anaknya masih kurang rasa bersukurnya, masih suka kesal
kalau keinginannya tidak terpenuhi.

3. Diajarkan untuk selalu berbuat jujur.
4. Saling memaafkan apabila bertengkar dengan saudaranya.*®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
generasi muda di lingkungan RT.07/RW.01 belum menerapkan nilai-nilai
akhlak kepada diri sendiri. Karena masih ada generasi muda yang suka
berbohong dan kurang rasa syukurnya.

d. Nilai akhlak kepada lingkungan
Kita harus menjaga lingkungan agar sehat, tidak bau, tidak malu,
dan tidak menyebarkan kotoran atau kuman penyakit bagi diri sendiri dan
orang lain. Kebersihan lingkungan dimulai dengan menjaga halaman dan
selokan bersih, serta jalan di depan rumah bebas dari sampah.'’

Kebersihan tempat tinggal dilakukan dengan membersihkan jendela dan

'®Yelvina, Nur Herlina, dkk. Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 07 Juli
2024, pukul 19.00 WIB). https://youtu.be/S-WNOPMCnXY ?si=swfZac31U953Lxf1.
Ira Suryani, Implementasi Akhlak Terhadap Keluarga, Tetangga, dan Lingkungan, Jurnal Islam
dan Contemporary Issues, Vol. 1, tahun 2021, him. 27.
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perabot rumah tangga, menyapu dan mengepel lantai, mencuci peralatan
masak dan peralatan makan (dengan abu gosok), membersihkan kamar
mandi dan jamban, serta membuang sampah.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan Yelvina
orangtua dari Amanda Khairunnisa dan Aditya Hermawan, diperoleh data
bahwa penanaman nilai akhlak terhadap lingkungan:

“Ketika dirumah anaknya kalau menyapu harus disuruh dulu, suka

memberantaki kain.” 18

Selanjutnya wawancara dengan Nur Herlina orangtua dari Fitri Hairani
dan Ahmad Rifai Saputra, sebagai berikut:

“Pengalamannya masih bisa menyesuaikan diri dengan

lingkungan, bermain bersama teman-temannya”.19

Selanjutnya wawancara dengan Fitri Hidayanti orangtua dari Mikaila
Ramadhani dan Putri Adelia Naifa, sebagai berikut:

“Kalau sama hewan anak-anaknya sayang, tapi kalau dirumah suka

memberantaki rumah main masak-masakan di depan rumah

membuat teras rumah jadi kotor”.?

Selanjutnya wawancara dengan Via Zelia orangtua Dika Rizki Pradana,
Zayna Melani dan Azzam Hendrana, sebagai berikut:

“Biasanya disuruh lap-lap meja”.%*

®Yelvina, Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 07 Juli 2024, pukul 19.00
WIB). https://youtu.be/S-WNOPMCnXY ?si=swfZac31U953Lxf1.

Nur Herlina Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 08 Juli 2024, pukul
12.45 WIB). https://youtu.be/wQCH]jD362Y'Y ?si=NFJDP4K2tgY J8RIm.

2OFitri Hidayanti, Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 07 Juli 2024, pukul
11.15 WIB). https://youtu.be/NpEjRrBsXRU?si=dv3IgrkrgToK39-Q.

21/ia Zelia, Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 09 Juli 2024, pukul 20.40
WIB). https://youtu.be/vnrjzxNZQjQ?si=j2EiFLdI6-TfonWU.
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Selanjutnya wawancara dengan Fera Yeni Novita orangtua Zaki Pramana,
Husna Fadila dan Muhammad Faiz, sebagai berikut:

“Kalau anak ibu siap masak dia mau bantu-bantu membereskan
tempat-tempat memasak”.”

Selanjutnya wawancara dengan Davina orangtua Nayla Cantika, Habib
Maulana dan Jay Fernando, sebagai berikut:

“Kalau pulang sekolah langsung meletakkan sepatu ke rak sepatu

dengan teratur”.?

Berdasarkan beberapa hasil wawancara diatas dapat di simpulkan
bahwa generasi muda di lingkungan RT.07/RW.01 sudah menerapkan nilai
akhlak terhadap lingkungan, karena generasi muda sudah menerapkan
kerapian ketika berada di rumah.

e. Implementasi nilai-nilai akhlak ketika di rumah

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dirumah generasi
muda pada hari kamis 11 juli 2024 pukul 09.59 WIB, jika anak-anak
mengerjakan pekerjaan rumah, orangtuanya harus berteriak terlebih untuk
menyuruh anak-anaknya, jika tidak maka pekerjaan rumah tidak ada yang beres.
Dan pada saat waktu zuhur pukul 12.30 WIB. shalatnya juga harus disuruh
orangtuanya terlebih dahulu baru dilaksanakan. Ketika berwudhu anak-anak
melakukan wudhu dengan benar, mulai dari membasuh muka, membasuh tangan
sampai siku, membasuh setengah kepala, membasuh telinga dan juga membasuh

kaki sampai mata kaki.

?Fera Yeni Novita, Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 09 Juli 2024,
pukul 19.50 WIB). https://youtu.be/c8KwUqgxglIE?si=LfFetUM-GmoU71ES5.

*Davina, Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 07 Juli 2024, pukul 19.00
WIB). https://youtu.be/ss-H1Ac3ts4?si=eoD5MNO08JxPugba?.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti di lingkungan
RT.07/RW. 01 Perawang, implementasi nilai-nilai akhlak juga dilakukan di dalam
rumah, menurut hasil wawancara dengan Yelvina orangtua dari Amanda
Khairunnisa dan Aditya Hermawan diperoleh data bahwa:

“Jika disuruh membeli sesuatu dia cepat melakukannya”.*

Berikutnya mengenai hal yang sama peneliti mencari informasi dengan
cara wawancara dengan Nur Herlina orangtua dari Fitri Hairani dan Ahmad Rifai

Saputra, beliau mengatakan:

“Kalau di rumah masih mau membantu pekerjaan rumah seperti

menyapu, disuruh belanja juga mau”.%

Selanjutnya wawancara dengan Fitri Hidayanti orangtua dari Mikaila
Ramadhani dan Putri Adelia Naifa, sebagai berikut:

“Anaknya kalau disuruh mau, tapi suka menunda-nunda, shalat

juga begitu suka ditunda-tunda”.?®

Selanjutnya wawancara dengan Via Zelia orangtua Dika Rizki Pradana,
Zayna Melani dan Azzam Hendrana, sebagai berikut:
“Biasanya di rumah mengasuh adiknya, dia menyayanginya”.*’
Selanjutnya wawancara dengan Fera Yeni Novita orangtua Zaki Pramana,

Husna Fadila dan Muhammad Faiz, sebagai berikut:

“Kalau disuruh jaga kedai mau dia, kalau disuruh cuci piring
langsung menurut”.®

*Yelvina, Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 07 Juli 2024, pukul 19.00
WIB). https:/lyoutu.be/S-WNOPMCnXY ?si=swfZac31U953Lxf1.

®Nur Herlina Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 08 Juli 2024, pukul
12.45 WIB). https://youtu.be/wQCHJjD362YY ?si=NFJDP4K2tgY J8RIm.

%8Fitri Hidayanti, Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 07 Juli 2024, pukul
11.15 WIB). https://youtu.be/NpEjRrBsXRU?si=dv3IgrkrgToK39-Q.

2"\/ia Zelia, Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 09 Juli 2024, pukul 20.40
WIB). https://youtu.be/vnrjzxNZQjQ?si=j2EiFLdI6-TfonWU.
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Berdasarkan hasil dari beberapa wawancara diatas maka dapat
disimpulkan ketika berada di rumah anak-anak sudah menerapkan nilai-
nilai akhlak ketika berada di rumah, contohnya mengasuh adiknya dan jika
disuruh oleh orangtua nya generasi muda langsung dikerjakan.

f. Implementasi nilai-nilai akhlak ketika di luar rumah

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti ketika generasi muda diluar
rumah pada hari rabu tanggal 10 juli pukul 14.43 WIB, anak-anak pada asik
bermain, ada yang bermain hp bersama-sama di depan warung. Dan pada malam
hari di tanggal 11 pukul 19.47 WIB generasi muda bermain api dan juga bermain
di teras rumah bersama teman-temannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
beberapa informan yaitu Yelvina selaku orangtua Amanda Khairunnisa dan
Aditya Hermawan, Nur Herlina orangtua dari Fitri Hairani dan Ahmad Rifai
Saputra, Fitri Hidayanti orangtua dari Mikaila Ramadhani dan Adelia Putri Naifa,
Fera Yeni Novita orangtua dari Zaki Pramana, Husna Fadila dan Muhammad
Faiz, Via Zelia orangtua dari Dika Rizki Pradana, Zayna Melani dan Azzam
Hendrana, Davina orangtua Nayla Cantika, Habib Maulana dan Jay Fernandoyang
telah dilakukan di Lingkungan RT.07/RW.01 Perawang, orangtua generasi muda,
nilai-nilai akhlak ketika di luar rumah, yaitu:

1. Anak-anak kalau lagi makan bersama mau saling berbagi lauk

yang ada”.

2. Anaknya jika melihat sampah diluar ia mau membersihkannya
dengan cara menyapu dan membuangnya ke tempat sampah.

Fera Yeni Novita, Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 09 Juli 2024,
pukul 19.50 WIB). https://youtu.be/c8KwUgxqlIE ?si=LfFetUM-GmoU71E5.
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3. Kalau dia main sepeda dia mau meminjamkannya kepada
kawannya.?

Berdasarkan hasil dari beberapa wawancara di atas maka dapat
disimpulkan generasi muda di lingkungan RT.07/RW.01 Perawang sudah
menerapkan nilai-nilai akhlak ketika berada di luar runah. Karena anak-
anak menerapkan nilai berbagi dan ketika melihat sampah yang berserakan
langsung dibuangnya ke tempat sampah.

Mengeanai hal yang sama, peneliti juga melakukan wawancara dengan
ketua RT.07/RW.01 Perawang, yakni Nila Sari Dewi tentang waktu implementasi
generasi muda pada nilai-nilai akhlak tersebut, sebagai berikut:

“Pada saat disekolah dan mengaji mereka harus menghormati

gurunya, yang kedua pada saat dirumah mereka menghormati

orangtua dan saudara-saudaranya. Dan yang ketiga membuang
sampah pada tempatnya”.*

2. Implementasi Nilai-Nilai Akhlak Pada Film Animasi Nussa dan Rara
dalam Pembentukan Karakter Generasi Muda di Lingkungan
RT.07/RW.01 Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak

Karakter generasi muda di lingkungan RT.07/RW.01 Perawang ini
anak-anak masih belum bisa mengendalikan omongannya, berdasarkan hasil
wawacara dengan orangtua generasi muda yang ikut menonton film animasi

Nussa dan Rara yaitu Ibu Yelvina selaku orangtua Amanda Khairunnisa dan

Aditya Hermawan sebagai berikut:

*Yelvina, Nur Herlina, dkk. Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 07 Juli
2024, pukul 19.00 WIB). https://youtu.be/S-WNOPMCnXY ?si=swfZac31U953Lxf1.

%Nila Sari Dewi, Ketua RT.07, Wawancara (Perawang, 04 Juli 2024, pukul 12.58 WIB).
https://youtu.be/70bPFwWYPKB8?si=GibsXDx015GXZIPX.
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“Karakter anak-anak di lingkungan ini suka bermain game, jarang

mau belajar dan berbicaranya kasar”.*

Selanjutnya mengenai hal yang sama peneliti mencari informasi
melalui wawancara dengan Nur Herlina orangtua dari Fitri Hairani dan
Ahmad Rifai Saputra, sebagai berikut:

“Masih suka main hp anak-anaknya, masih suka melawan sama

orangtua, sering ngumpul-ngumpul, jarang ngerjain PR.”*

Selanjutnya wawancara dengan Fera Yeni Novita orangtua dari
Zaki Pramana, Husna Fadila dan Muhammad Faiz, sebagai berikut:

“Karakter generasi muda di lingkungan ini asik bermain dan

senang bergaul dengan teman-temannya tetapi kalau sudah

bermain suka lupa waktu untuk pulang.*®
Berdasarkan hasil dari beberapa wawancara di atas maka dapat
disimpulkan bahwa karakter generasi muda di lingkungan RT.07/RW.01
Perawang adalah mudah bergaul, jarang belajar dan masih suka melawan orangtua
nya.
Mengenai hal yang sama peneliti juga melakukan wawancara dengan
ketua RT.07/RW.01 Perawang yakni Nila Sari Dewi, beliau mengatakan:

“Karakter pemuda di lingkungan RT.07/RW.01 bermacam-macam,

ada yang suka bergaul, ada yang suka di rumah, namanya juga

bermasyarakat, setiap orang pasti mempunyai karakter yang
berbeda-beda. Tapi setiap kegiatan yang kita adakan pemuda atau

remaja-remaja yang di RT.07/RW.01 akan membaur semuanya
untuk kemajuan di RT tersebut.>*

*'Yelvina, Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 07 Juli 2024, pukul 19.00
WIB). https://youtu.be/S-WNOPMCnXY ?si=swfZac31U953Lxf1.

%2Nur Herlina, Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 08 Juli 2024, pukul
12.45 WIB). https://youtu.be/wQCH]jD362Y'Y ?si=NFJDP4K2tgY J8RIm.

%3Fera Yeni Novita, Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 09 Juli 2024,
pukul 19.50 WIB). https://youtu.be/c8KwUqgxglIE?si=LfFetUM-GmoU71ES5.

%Nila Sari Dewi, Ketua RT.07, Wawancara (Perawang, 04 Juli 2024, pukul 12.58 WIB).
https://youtu.be/70bPFwWYPKB8?si=GibsXDx015GXZIPX.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di lingkungan
RT.07/RW. 01 Perawang, bahwasanya Film animasi Nussa dan Rara ini sudah
diterapkan mulai tahun 2018 sampai saat ini. Sebagaimana hal tersebut didukung
dengan hasil wawancara bersama Ketua RT 07.RW. 01 Perawang yaitu Nila Sari
Dewi selaku ketua RT.07/RW 01 Perawang, mengatakan bahwa:

“Film animasi Nussa dan Rara ini sudah berjalan cukup lama dan
sudah dijalankan oleh RT lama, jadi saya sebagai ketua RT yang
baru hanya menjalankan kegiatan atau menonton film ini lagi”.

Pemilihan Film Animasi Nussa dan Rara sebagai media pembelajaran
merupakan sebuah rancangan yang telah disusun oleh Ketua RT setelah melihat
beberapa pertimbangan, sehingga Film Animasi ini dipilih, dalam hal ini
dijelaskan sendiri oleh Nila Sari Dewi selaku ketua RT.07/RW 01 Perawang
sebagai berikut :

“Karena film animasi ini menyajikan kisah-kisah kehidupan sehari-
hari anak-anak terhadap teman-teman, terhadap keluarganya, dan
terhadap lingkungan sekitarnya. Banyak pembelajaran yang kita
dapat dari kisah film animasi Nussa dan Rara ini”.

Peran perangkat pembelajaran sangat mendukung pada pemutaran film
animasi Nussa dan Rara dibantu oleh TV yang bisa nyambung ke youtube dengan
menggunakan istilah nobar (nonton bareng) ketika film sedang berlangsung.
Melalui pemutaran Film animasi Nussa dan Rara, yang selain memberikan
hiburan untuk generasi muda, juga memberikan pemahaman tentang nilai-nilai
moral. Ketua RT juga memiliki sebuah tujuan dan pengharapan dengan
dijadikannya Film Animasi ini sebagai sebuah media belajar. Dan didukung oleh

wawancara dengan Nila Sari Dewi selaku ketua RT.07/RW 01 Perawang sebagai

berikut:
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“Sebagai ketua RT, saya berharap film animasi Nussa dan Rara
dapat membentuk karakter yang baik pada anak-anak. Anak-anak
dapat berperilaku dan bersikap dengan baik di tempat mereka
tinggal, di rumah, di lingkungan sekolah, dan di masyarakat
banyak”.35

Selanjutnya wawancara peneliti dengan generasi muda tentang waktu
generasi muda menerapkan nilai-nilai-nilai akhlak tersebut:
1. Kalau ada kucing datang mendekati kita kita beri makan
2. Kalau orangtua menyuruh membeli royco kita langsung mau
tanpa melawan
3. Mensyukuri sambal yang dimasak orangtua
4. Tidak menyakiti hewan, kepada adek harus saling
menyayangi.*®
Ada beberapa Nilai akhlak yang mempengaruhi generasi muda yang
disampaikan oleh Nila Sari Dewi selaku ketua RT.07/RW 01 Perawang, yang
terkandung dalam episode Nussa dan Rara:
“Pada episode “bersih kota kita bersih Indonesia”, menunjukkan
nilai-nilai bermasyarakat. Pada episode “Tolong dan terimakasih”
mengajarkan anak-anak untuk mengucapkan kata tolong jika
meminta bantuan kepada oranglain dan juga mengucapkan
terimakasih setelah dibantu oranglain. Pada episode shalat itu
wajib menganjurkan kepada anak-anak bahwa shalat itu wajib
dilaksanakan sebagai umat muslim”.
Dalam implementasi nilai-nilai akhlak ini juga ada akhlak generasi muda
di lingkungan RT.07/RW.01 pada saat adiknya menangis, berdasarkan hasil
wawacara dengan orangtua generasi muda yang ikut menonton film animasi

Nussa dan Rara yaitu Yelvina selaku orangtua Amanda Khairunnisa dan Aditya

Hermawan sebagai berikut:

*Nila Sari Dewi, Ketua RT.07, Wawancara (Perawang, 04 Juli 2024, pukul 12.58 WIB).
https://youtu.be/70bPFwYPKB8?si=GibsXDx015GXZIPX.

**Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 05 Juli 2024, pukul 19.05 WIB).
https://youtu.be/QDi02eQRIql?si=HLeGfA764HyXZhUu.
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“Kalau adiknya menangis kakaknya malah makin diganggu

adiknya biar makin menangis”.*’

Selanjutnya wawancara dengan Nur Herlina orangtua dari Fitri Hairani
dan Ahmad Rifai Saputra, sebagai berikut:

“Pada saat adiknya menangis malah menertawakannya dan

mengejek-ngejeknya”.®

Selanjutnya wawancara dengan Davina orangtua Nayla Cantika, Habib
Maulana dan Jay Fernando, sebagai berikut:
“Kalau adiknya menangis, abangnya ikutan sedih”.*®
Selanjutnya wawancara dengan Fera Yeni Novita orangtua dari Zaki
Pramana, Husna Fadila dan Muhammad Faiz, sebagai berikut:

“Kalau anak ante dia mau menenangkan adiknya atau menghibur

adiknya”.*

Dalam implementasi nilai-nilai akhlak ini juga ada akhlak generasi muda
di lingkungan RT.07/RW.01 nilai-nilai akhlak itu juga bersumber dari guru
ngajinya, guru sekolahnya, dan juga dari orangtuanya, ini sesuai dengan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan beberapa informan yaitu Yelvina
selaku orangtua Amanda Khairunnisa dan Aditya Hermawan, Nur Herlina
orangtua dari Fitri Hairani dan Ahmad Rifai Saputra, Fitri Hidayanti orangtua dari
Mikaila Ramadhani dan Adelia Putri Naifa, Fera Yeni Novita orangtua dari Zaki

Pramana, Husna Fadila dan Muhammad Faiz, Via Zelia orangtua dari Dika RizKi

"Yelvina, Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 07 Juli 2024, pukul 19.00
WIB). https://youtu.be/S-WNOPMCnXY ?si=swfZac31U953Lxf1.

*Nur Herlina Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 08 Juli 2024, pukul
12.45 WIB). https://youtu.be/wQCH)jD362YY ?si=NFJDP4K2tgY J8RIm.

*Davina, Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 07 Juli 2024, pukul 19.00
WIB). https://youtu.be/ss-H1Ac3ts4?si=eoD5MN08JxPugba?.

“Fera Yeni Novita, Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 09 Juli 2024,
pukul 19.50 WIB). https://youtu.be/c8KwUgxqlIE ?si=LfFetUM-GmoU71E5.
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Pradana, Zayna Melani dan Azzam Hendrana, Davina orangtua Nayla Cantika,
Habib Maulana dan Jay Fernandoyang telah dilakukan di Lingkungan
RT.07/RW.01 Perawang, orangtua generasi muda,:
1. Anak-anaknya disuruh shalat sudah langsung dikerjakan, tidak
ada membantah lagi”.
2. Nilai akhlak yang di dapat anaknya berasal dari orangtua nya
sendiri dan juga guru ngajinya.
3. nilai akhlak yang di dapat anaknya berasal sebagian dari film
animasi Nussa dan Rara, ?uru ngajinya dan juga orangtuanya.
4. Dari guru di sekolahnya.*

Berdasarkan hasil dari beberapa wawancara di atas maka dapat
disimpulkan bahwa nilai-nilai akhlak yang diimplementasikan oleh generasi muda
berasal dari orangtua, guru mengaj, guru di sekolah dan dari film animasi Nussa
dan Rara tersebut.

Selanjutnya wawancara dengan ketua RT di lingkungan RT.07/RW.01
Perawang, tentang sumber nilai-nilai akhlak yang di terapkan oleh generasi muda
di Lingkungan RT.07/RW.01 Perawang:

1. Diajarkan oleh orangtua, dan juga dari guru ngaji

2. Guru disekolah
3. dan terutama dari film animasi Nussa dan Rara”.*?

Dan juga peneliti melakukan wawancara dengan ketua RT.07/RW.01
Perawang mengenai perubahan yang terjadi setelah menonton film animasi Nussa
dan Rara, yakni Nila Sari Dewi, beliau mengatakan:

“Menurut saya, iya karena yang saya lihat banyak perubahan yang
terjadi g)ada anak saya setelah menonton Film animasi Nussa dan
4

2

Rara”.

*Iyelvina, Nur Herlina dkk. Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 07 Juli
2024, pukul 19.00 WIB). https://youtu.be/S-WNOPMCnXY ?si=swfZac31U953Lxf1.

*Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 05 Juli 2024, pukul 19.05 WIB).
https://youtu.be/QDi02eQRIqgl?si=HLeGfA764HyXZhUu.

*Nila Sari Dewi, Ketua RT.07, Wawancara (Perawang, 04 Juli 2024, pukul 12.58 WIB).
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Dan didukung oleh wawancara dengan guru ngaji generasi muda di
lingungan RT.07/RW.01 Perawang, yakni ibu Irma Hartati dan Revinta, sebagai
berikut:

“Kalau menurut akhlak anak-anak, namanya anak-anak sekarang
apapun yang terjadi di masyarakat anak-anak memang hobinya
menonton film-film religius, akhlak-akhlak yang bagus, memang
itu akhlak yang baik diberikan kepada anak-anaknya, contohnya
kita terapkan kepada anak-anak, dan kami juga sebagai guru juga
mengajarkan akhlak yang baik kepada kawan-kawan, kepada anak
kecil, kepada apa saja, kepada binatang, terlebih kepada manusia,
kepada yang lebih besar dari kita, kepada guru. Supaya sesuai
dengan ajaran kita. Tentu kita kalau akhlaknya tidak baik sama
juga dengan nol. Seharusnya akhlaknya itu lebih baik lebih terpuiji,
kalau nabi itu diutus untuk memperbaiki akhlak. Jadi, kalau rusak
akhlaknya, tentu negara juga rusak, kalau kita yang lebih dewasa
kita ajarin anak-anak berakhlak yang baik. Dan menurut yang saya
lihat ada perubahan yang terjadi pada anak-anak setelah menonton
film animasi Nussa dan Rara tersebut, seperti pada biasanya anak-
anak susah untuk diatur sekarang sudah tidak”.**

Berdasarkan hasil dari beberapa wawancara di atas, maka dapat
disimpulkan terdapat perubahan pada anak-anak setelah menonton film
animasi Nussa dan Rara tersebut.

Dalam implementasi nilai-nilai akhlak ini juga ada beberapa judul episode
film animasi Nussa dan Rara yang mempengaruhi generasi muda di lingkungan
RT.07/RW.01, menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan orangtua
generasi muda yakni Yelvina orangtua dari Amanda Khairunnisa dan Aditya
Hermawan, diperoleh data bahwa:

“Episode shalat itu wajib”.*®

**Irma Hartati, Guru Ngaji Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 10 Juli 2024, pukul
17.00 WIB). https://youtu.be/6mKA2kTC_PE?si=qz1DIVbNaf_VRjdV.

“>Yelvina, Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 07 Juli 2024, pukul 19.00
WIB). https://youtu.be/S-WNOPMCnXY ?si=swfZac31U953Lxf1.
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Selanjutnya wawancara dengan Nur Herlina orangtua dari Fitri Hairani
dan Ahmad Rifai Saputra, sebagai berikut:

“Bersih kota kita bersih Indonesia dan juga karena anak-anak

sudah bisa membersikan dirinya sendiri *.*°

Selanjutnya wawancara dengan Fitri Hidayanti orangtua dari Mikaila
Ramadhani dan Putri Adelia Naifa, sebagai berikut:

“Judulnya, Tolong dan terimakasih, karena bisa dipakai sehari-hari
klau misalnya disuruh kakaknya bisa minta tolong dan
terimakasih”.*’

Selanjutnya wawancara dengan Fera Yeni Novita orangtua Zaki Pramana,
Husna Fadila dan Muhammad Faiz, sebagai berikut:

“Cintai Ayah dan Ibu, karena sudah jarang dia melawan sama
Ibu”.48

Selanjutnya wawancara dengan Davina orangtua Nayla Cantika, Habib
Maulana dan Jay Fernando, sebagai berikut:

“Belajar ikhlas dan bersyukur ”.*

Berdasarkan hasil dari beberapa wawancara di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa episode Nussa dan Rara yang mempengaruhi generasi
muda yaitu: Shalat itu wajib, Bersih kota kita bersih Indonesia, Tolong dan

Terimakasih,Cintai ayah dan ibu, Belajar ikhlas dan bersyukur.

“**Nur Herlina, Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 08 Juli 2024, pukul
12.45 WIB). https://youtu.be/wQCHjD362YY ?si=NFJDP4K2tgYJ8RIm.

*"Fitri Hidayanti, Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 07 Juli 2024, pukul
11.15 WIB). https://youtu.be/NpEjRrBsXRU?si=dv3Igrkrg ToK39-Q.

“Fera Yeni Novita, Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 09 Juli 2024,
pukul 19.50 WIB). https://youtu.be/c8KwUqgxglIE?si=LfFetUM-GmoU71ES5.

“Davina, Orangtua Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 07 Juli 2024, pukul 19.00
WIB). https://youtu.be/ss-H1Ac3ts4?si=eoD5MNO08JxPugba?.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Irma
hartanti guru mengaji, mengenai pengalaman keagamaan generasi muda yang
berada dilingkungan RT.07/RW.01 Perawang, sebagai beikut:

“Kalau ditanya tentang pengalaman, ada beberapa pengalaman
yang dirasakan oleh anak-anak, seperti pengalaman memperingati
1 Muharram tiap tahunnya, memperingati MTQ yang dimana
sebelum acara dimulai anak-anak dengan teman-temannya latihan
untuk lomba, menumbuhkan semangat juga untuk anak-anak.
Setelah itu dalam MTQ banyak lomba-lomba banyak cabangnya
juga, itu merupakan hal yang membanggakan bagi anak-anak.
Yang dilombakan misalnya ada tartil, syarhil, azan, shalat jenazah
diajarkan kepada anak-anak, menjadi penyemangat anak-anak. Dan
pada saat memperingati hari-hari besar agama pawai obor
merayakan pawai 1 Muharram, ada pengajian-pengajian di RT.
Kalau generasi muda di luarnya ada cabang olahraga misalnya

sepak takraw”. >

Peneliti juga melakukan wawancara hal yang sama dengan tokoh agama
yang berada di lingkungan RT.07/RW.01, yakni dengan ustad Muhammad
Walkadri, beliau mengatakan:

“Ada lomba tilawah, lomba hafizh, dan lomba adzan”.>

. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini ingin mengungkapkan tentang bagaimana implementasi
nilai-nilai akhlak pada film animasi Nussa dan Rara dalam pembentukan karakter
generasi muda di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak sebagaimana rumusan
masalah yang terdapat pada bab 1, yaitu:
1. Bagaimana muatan nilai-nilai akhlak yang terdapat pada film animasi

Nussa dan Rara dalam pembentukan karakter generasi muda di

%|rma Hartati, Guru Ngaji Generasi Muda, Wawancara (Perawang, 10 Juli 2024, pukul
17.00 WIB). https://youtu.be/6mKA2kTC_PE?si=qz1DIVbNaf_VRjdV.

*Muhammad Walkadri, Tokoh Agama, Wawancara (Perawang, 12 Juli 2024, pukul
07.15 WIB). https://youtu.be/ZrKh-xOAKpI?si=8SK5horCYHGpOAKF.
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lingkungan RT.07/RW.01 Perawang Kecamatan Tualang, Kabupaten

Siak?

2. Bagaimana implementasi nilai-nilai akhlak pada film animasi Nussa dan
Rara dalam pembentukan karakter generasi muda di lingkungan
RT.07/RW.01 Perawang Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak?

1. Muatan Nilai-Nilai Akhlak Pada Film Animasi Nussa dan Rara

Penerapan nilai akhlak sangat penting diterapkan bagi generasi muda
untuk mempelajari nilai-nilai akhlak karena ini dapat berfungsi sebagai dasar bagi
sikap moral yang harus dimiliki oleh semua anak-anak di Indonesia. Sangat
penting untuk mempelajari nilai-nilai akhlak sejak kecil jika kita ingin generasi
berikutnya menjadi warga negara yang baik dan berakhlak. Nilai-nilai akhlak
sangat penting untuk membangun karakter generasi muda agar mereka menjadi
penerus yang jujur dan lebih baik untuk masa depan bangsa.

Memanfaatkan film animasi Nussa dan Rara adalah upaya untuk
menerapkan nilai-nilai akhlak dalam pendidikan. Film animasi ini dipilih sebagai
media pembelajaran karena kontennya memuat edukasi islami, yang diharapkan
dapat membentuk karakter generasi muda. Melalui film animasi Nusa dan Rara,
siswa belajar tentang berbagai nilai-nilai akhlak. Film ini dapat membantu
generasi muda memahami nilai-nilai akhlak yang dapat membentuk karakter.

Film animasi Nussa dan Rara yang ditayangkan ini sangat berpengaruh
terhadap tumbuh kembang karakter generasi muda, baik itu dirumah, diluar
rumah, di tempat ngaji di masyarakat dan dimana saja. Adapun muatan nilai-nilai

akhlak yang terdapat pda film animasi Nussa dan Rara yaitu sebagai berikut:
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a. Nilai Akhlak Kepada Allah Swit.

Pada judul tesis oleh Novianti dengan judul Penerapan Nilai-Nilai
Akhlak Pada Film Animasi Nussa Dan Rara Terhadap Pembentukan
Karakter Peserta Didik Kelas 3 Di Sd Negeri 4 Kota Parepare nilai akhlak
kepada Allah yang terkandung adalah melalui episode “Belajar Ikhlas”.
Pada episode ini berada di kamar Nussa. Nussa sedang belajar matematika,
ia belajar dengan penuh semangat sambil menikmati sebuah minuman.
Rara menghampiri Nussa dengan wajah kesal dan cemberut. Nussa
bertanya kepada Rara kenapa ia kesal. Rara menceritakan kekesalannya
karena teman Rara minta diajarin melipat kelinci tetapi malah teman Rara
yang nilainya bagus dan tidak mengucapkan terimakasih bahkan
mencemooh Rara hasil karya Rara jelek, padahal yang membuat
kelincinya Rara. Nussa memberikan nasehat pada Rara bahwa segala
sesuatu harus didasari oleh rasa ikhlas, misalnya Rara sudah berbuat baik
sama orang kemudian orang tersebut tidak baik, Rara tidak boleh marah.
Kalau marah namanya tidak ikhlas. Seperti halnya Umma yang
mengajarkan untuk bersikap ikhlas pada ketetapan takdir Allah yang
menerima Nussa harus terlahir menjadi seorang difabel, Umma tidak
pernah protes kepada Allah, Nussa terlahir dengan adanya kekurangan
pada kaki. Jadi, Nussa sekarang sudah ikhlas menerima ketetapan takdir

Allah. Rara berpikir, ia harus lebih bersyukur karena terlahir dengan



82

sempurna. Rara mengucapkan terimakasih kepada Nussa sudah
mengajarkan tentang ikhlas.

Sedangkan pembaharuan dari judul skripsi penulis yang berjudul
Implementasi Nilai-Nilai Akhlak Pada Film animasi Nussa dan Rara
Dalam Pembentukan Karakter Generasi Muda di Lingkungan
RT.07/RW.01 Kecamatan Tualang Kabupaten Siak memberi pemahaman
tentang nilai akhlak kepada Allah Swt. melalui “Shalat itu wajib”. Pada
episode ini Nussa membangunkan adeknya Rara untuk shalat subuh tetapi
Rara tidak mau bangun untuk shalat, sehingga Nussa mencipratkan air ke
mata Rara agar Rara bangun untuk shalat. Rara mengatakan umur 7 tahun
itu tidak apa-apa ninggalin shalat, tetapi Nussa membantah itu lalu Nussa
mengatakan kata siapa umur 7 tahun tidak apa-apa meninggalkan shalat?
shalat itu bukan masalah rajin, melainkan itu sebuah kewajiban. Karna
amalan yang pertama kali dihisab itu ialah shalat 5 waktu. Dan shalat
sunah juga bisa menyempurnakan shalat 5 waktu kita yang kurang
sempurna. Seperti hal nya Umma mengatakan kalau Rara dari kecil rajin
shalat, insyaAllah kalau nanti udah dewasa tidak akan meninggalkan
shalat. Dan pesan yang dapat kita ambil dari episode ini adalah “Belajar di
waktu kecil bagai mengukir diatas batu, belejar setelah dewasa bagai
mengukir diatas air”.

Episode shalat itu wajib memperlihatkan nilai-nilai kepada Allah

Swt. Karena setelah di nasehati oleh Kak Nussa dan Ummanya Rara jadi

*2Novianti, Implementasi Nilai-Nilai Akhlak Pada Film Animasi Nussa dan Rara
Terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik Kelas 3 Di SD Negeri 4 Kota Parepare, Tesis,
(Parepare: IAIN Parepare, 2022), him. 104.
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mau melaksanakan shalat, sebgaimana yang kita tahu shalat itu wajib di
laksanakan oleh setiap orang yang beragama Islam. Jadi, hal itu
merupakan nilai akhlak kepada Allah Swt.

Gambaran selanjutnya yang mengarah kepada nilai akhlak kepada
Allah Swt. yaitu pada episode “Belajar ikhlas dan perbanyak bersyukur”,
tercermin dalam sikap Nussa yang harus lebih bersyukur karena memiliki
fisik yang sempurna daripada Rara. Nussa yang memiliki kekurangan
fisik, juga ikhlas dan bersyukur atas keputusan Allah. Syukur adalah cara
untuk menunjukkan rasa terima kasih kita kepada Allah atas semua yang
Dia berikan kepada kita, termasuk kehidupan dan rezeki yang datang dari
mana saja. Allah cinta dengan orang yang bersyukur karena Dia
mengingat setiap hal, baik senang maupun susah, dengan banyak atau
sedikit. Allah tidak akan mengabaikan upaya orang yang selalu bersyukur
kepada Nya, Dia akan memberikan lebih banyak lagi daripada
sebelumnya.

Manusia ada atas kehendak Allah Swt. Melalui tayangan film
animasi Nussa dan Rara, generasi muda akan mendapatkan pengetahuan
dan pemahaman tentang nilai akhlak kepada Allah Swt, yang meliputi
Shalat itu wajib serta belajar ikhlas dan perbanyak bersyukur.

b. Nilai Akhlak Kepada Diri Sendiri

Pada judul skripsi oleh Yesi Melani dengan judul Pengaruh Film

Animasi Nussa Terhadap Pengembangan Nilai Moral Dan Agama Anak

Usia 5-6 Tahun Di Tk Harapan Bangsa Lampung Barat nilai akhlak pada
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diri sendiri di ambil dari episode “baik itu mudah” nilai agama dan moral
yang dapat diambil yaitu selalu libatkan Allah swt dalam segala kegiatan,
belisesuatu yang dibutuhkan bukan yang diinginkan, jangan lupa untuk
selalu menabung, dan jangan bosan berbuat baik, karena berbuat baik itu
mudah. Pesan agama dan moral pada episode ini adalah berbuat baik itu
mudah, jalani dengan ikhlas agar menjadi ibadah.>®

Sedangkan pada judul skripsi penulis yang berjudul Implementasi
Nilai-Nilai Akhlak Pada Film animasi Nussa dan Rara Dalam
Pembentukan Karakter Generasi Muda di Lingkungan RT.07/RW.01
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak memberi pemahaman tentang nilai
akhlak kepada diri sendiri yaitu pada episode “Belajar jujur”. Dalam
episode ini Abdul temannya Nussa berbuat curang saat dikasih tugas
matematika oleh gurunya, dan dia mendapatkan poin tertinggi karena
kebohongannya. Dalam pembelajaran daring guru memberikan tugas
kelompok kepada Nussa dan teman-temannya,dan disaat lagi kerja
kelompok Abdul ketahuan kalau ia tidak faham dengan pelajarannya. Lalu
Nussa pun menegur Abdul dengan bahasa yang sopan, Nussa mengatakan
“Jujur itu membuat hati tenang, sebaliknya kalau kita berbuat curang bikin
hati gelisah, walau nilai seratus tapi kamu sendiri tetap tidak ngerti kan”.
Lalu Abdul pun menjawab “iya”. Dan di akhir episode bapak guru
memberi tahu nilai Nussa dan teman-temannya serta memberi nasehat

“selalu jujur dalam mengerjakan tugas dan memberikan semangat kepada

*3Yesi Melani, Pengaruh Film Animasi Nussa Terhadap Pengembangan Nilai Moral Dan
Agama Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Harapan Bangsa Lampung Barat, Skripsi, (Lampung Barat:
UIN Raden Intan Lampung, 2022), him. 57.
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Nussa dan teman-temannya.” Jadi, dapat di ambil pelajaran untuk teruslah
berbuat jujur jangan sampai berbohong, karena dengan berbuat jujur itu
sama saja sudah menerapkan nilai akhlak kepada diri kita sendiri.

c. Nilai Akhlak Kepada Sesama Manusia

Pada jurnal oleh latifah dengan judul Analisis Nilai-Nilai Karakter
Pada Anak Usia Dini Dalam Film Animasi Nusa Dan Rara yang
mengandung nilai akhlak pada kepada sesama manusia adalah “Stop!!
Jangan berebut” pada episode ini rara terlihat sedang bermain hp dan ka
Nussa minta gantian main hp nya, akan tetapi Rara tidak mau
meminjamkan hp nya kepada Nussa dan alhasil mereka berebut hp yang
membuat hp itu melayang dan akhirnya jatuh dan pecah. Setelah kejadian
hp itu rusak Nussa dan Rara meminta maaf kepada umma dan membuat
surat perjanjian main hp dengan umma, Nussa dan Rara pun berusaha
memperbaiki hp umma dengan bahan seadanya. Pesan yang dapat diambil
adalah pertengkaran akan merugikan bagi semua, alangkah lebih baik jika
di bicarakan bersama agar tidak terjadi keributan. >*

Sedangkan pada judul skripsi penulis yang berjudul Implementasi
Nilai-Nilai Akhlak Pada Film animasi Nussa dan Rara Dalam
Pembentukan Karakter Generasi Muda Lingkungan RT.07/RW.01
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak memberi pemahaman nilai akhlak
kepada sesama manusia yaitu pada episode “Teman spesial Rara”, pada

episode ini Rara kedatangan teman spesial (autis), yang dimana teman

*_atifah, Analisis Nilai-Nilai Karakter Pada Anak Usia Dini Dalam Film Animasi Nusa
Dan Rara, Journal Buah Hati, Volume.9, No. 2, 2022, him. 114.
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Rara ini adalah anak dari temannya Umma Rara. Di episode ini teman
Rara itu memainkan pesawat terbang mainannya Nussa, Rara berusaha
meminta mainan itu di kembalikan, karena kalau rusak Rara takut di
marahin Nussa. Tetapi, teman Rara tadi tidak mendengarkan Rara, sampai
akhirnya Rara marah kepada temannya ini, lalu temannya ini karena dia
penyandang autis jadi dia ngerasa diri dia terancam sehingga dia
memukul-mukul kepalanya sendiri, dan hal itu membuat Rara panik. Lalu
orangtua temannya Rara dan Ummanya Rara mendengar teriakan anaknya
dari kamar Nussa. Umma menjelaskan kepada Rara bahwasanya autis ini
adalah seeorang yang sulit memamhami apa yang dipikirkan dan dirasakan
oleh orang lain bahkan bisa tersakiti jika mendengar suara bising atau
bentakan orang lain. Lalu Andre mengajak Rara berteman. Dan Rara
akhirnya mempunyai kawan baru.

Pelajaran yang dapat diambil dari episode ini adalah kita sebagai
manusia harus saling menghargai kekurangan yang dimiliki orang lain,
dan juga kita tidak ada hak untuk membeda-bedakan ciptaan Allah, karena
Allah sudah menciptakan kita dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Dan
siapapun orangnya kita tidak berhak meninggikan suara kepada oranglain,
karena jika kita meninggikan suara kita maka sama saja kita menyakiti hati
orang lain. Dan jika kita menyakiti hati oranglain tentu tidak
mencerminkan nilai akhlak kepada sesama manusia.

Film animasi Nussa dan Rara selanjutnya yang mengandung nilai

akhlak kepada sesama manusia yaitu pada episode “Tolong dan
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Terimakasih”. Di episode ini Nussa menyuruh adiknya Rara untuk
mengambil kertas HVS karena Nussa membutuhkannya untuk
mengerjakan tugas, tetapi Rara salah mengambil kertas yang disuruh
Nussa lalu Nussa memarahi Rara karena telah salah ketika di suruh. Lalu
Rara mengambil balik kertas yang di suruh Nussa, namun salah lagi
karena Nussa hanya suruh ambil selembar tetapi Rara mengambilnya satu
pack. Rara cerita ke Umma sebel katanya daritadi kak Nussa nyuruh-
nyuruh terus udah ditolongin ga bilang apa-apa lagi, ga bilang kata tolong
dan terimakasih kata Rara. Setelah itu Umma menasihati Nussa untuk
setiap Kita butuh pertolongan jangan lupa untuk mengucapkan kata Tolong
dan Terimakasih atau ucapkan do’a Jazakallahu khair yang artinya
semoga Allah membalasmu dengan kebaikan.

Pelajaran yang dapat diambil dari episode ini adalah kita sebagai
manusia jika kita memerlukan bantuan orang lain jangan lupa untuk
mengucapkan kata “Tolong” dan “Terimakasih” ketika sudah dibantu,
karena hal itu termasuk kedalam nilai akhlak kepada sesama manusia.

d. Nilai Akhlak Kepada Lingkungan

Film animasi Nussa dan Rara yang mengandung nilai akhlak
kepada lingkungan adalah “Bersih kota kita bersih Indonesia”. Di episode
ini Nussa dan Rara ingin membuat konten Viral yang berbeda dari yang
lainnya. Tetapi Nussa menyarankan kepada Rara untuk membuat konten
yang bermanfaat. Lalu Nussa pun memiliki ide untuk membuat konten

dengan tema “Bersih kota kita bersih Indonesia” dan konten mereka pun
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viral dan rame yang menontonnya. Dan diakhir video Nussa dan Rara
bilang kita harus peduli dengan kebersihan kota Kita, sesuai dengan hadits
nabi “Innallaha jamilun yuhibbul jamal” yang artinya sesungguhnya Allah
maha indah dan mencintai keindahan. Maka dari itu jagalah kebersihan
lingkungan kita karena kebersihan adalah sebagian dari iman. Dan judul
episode “Bersih kota kita bersih Indonesia” itu mengandung nilai akhlak
kepada lingkungan.

Film animasi Nussa dan Rara yang mengandung nilai akhlak
kepada lingkungan selanjutnya adalah “Cintai mereka”. Pada episode ini
Rara ingin memelihara burung tetapi Nussa melarangnya karena sesuai
ada haditsnya Rasulullah melarang mengurung burung hingga binatang itu
mati. Setelah pulang Rara mengadu ke Umma bahwasanya ia ingin
memelihara burung tetapi dilarang Nussa, lalu Umma memberi nasehat
yang sama kepada Rara tentang hadits nabi yang melarang kita untuk tidak
menyakiti hewan. Lalu Rara pun mengerti dengan apa yang disampaikan
ummanya. Jadi, dengan menyayangi hewan itu sama saja kita sudah
menerapkan nilai akhlak kepada lingkungan, karena hewan juga termasuk
hewan yang tinggal di lingkungan, jadi harus Kita lindungi dan sayangi.

Sesuai dengan teori yang dibahas di bab Il, setiap tayangan film
animasi Nussa dan Rara mengandung empat unsur nilai akhlak. Ini adalah
jawaban atas masalah yang terjadi, yaitu kekhwatiran terhadap kerusakan
akhlak generasi muda, yang dapat dipengaruhi oleh banyak hal, seperti

kebiasaan menonton dan penggunaan teknologi. Salah satu cara untuk



89

menanamkan karakter yang baik dalam diri generasi muda adalah dengan
menonton film animasi Nusa dan Rara. Film animasi ini menanamkan
nilai-nilai akhlak.

2. Implementasi Nilai-Nilai Akhlak Pada Film Animasi Nussa Dan Rara
Dalam Pembentukan Karakter Generasi Muda Di Lingkungan RT.07
/RW. 01 Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak
Adapun karakter yang terbentuk dari film animasi Nussa dan Rara sebagai

berikut:

a. Nilai akhlak kepada Allah Swt. Membentuk karakter yang religius.
Karakter yang di terapkan oleh generasi muda di Lingkungan
RT.07/RW.01 adalah pada episode shalat itu wajib, karena anak-anak
mencontoh Rara yang sudah rajin dan semangat untuk bangun shalat
subuh.

b. Nilai akhlak kepada diri sendiri. Membentuk karakter yang bertanggung
jawab, disiplin, kerja keras, dan mandiri. Dan karakter ini di dapat dari
episode belajar jujur. Anak-anak mencontoh Nussa yang mengajarkan
kepada temannya untuk tidak berbohong dalam hal apapun.

c. Nilai akhlak kepada sesama manusia. Membentuk karakter yang cinta
damai atau penuh kasih sayang. Dan karakter ini di dapat dari episode
“teman spesial Rara “, “tolong dan terimakasih”. Berkat episode tolong
dan terimakasih anak-anak sudah bisa mengikuti kata umma untuk selalu

mengucapkan kata tolong apabila memerlukan bantuan.
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d. Nilai akhlak kepada lingkungan. Membentuk karakter yang kreatif, peduli

lingkungan sosial. Dan karakter ini di dapat dari episode “bersih kota kita

bersih Indonesia” dan “cintai mereka”.

Berdasarkan hasil dari teknik pengecekan keabsahan data dan beberapa

paparan diatas dari 30 orang jumlah generasi muda yang berada di lingkungan

RT.07/RW.01 dan 15 orang generasi muda yang di wawancarai serta data yang

didapat dari hasil wawancara dengan 6 orangtua generasi muda, 3 orangtua

bahwa:

1)

2)

3)

4)

Sesuai dengan yang diamati peneliti pada saat observasi, generasi muda
masih bermain-main dalam shalatnya, meskipun disaat wawancara
orangtua mengatakan anak-anaknya sudah shalat dengan baik tetapi
hasil yang diamati oleh peneliti menunjukkan bahwa generasi muda
belum menerapkan nilai-nilai akhlak kepada Allah Swt.

Sesuai dengan yang diamati peneliti pada saat observasi, generasi muda
di lingkungan RT.07/RW.01 tidak memilih-milih dalam berteman dan
hal itu menunjukkan bahwa generasi muda sudah menerapkan nilai-
nilai akhlak kepada manusia.

Generasi muda masih suka berbohong dengan orangtuanya hal ini
sesuai dengan hasil wawancara yang dengan orangtua generasi muda
dan hal ini menunjukkan bahwa generasi muda belum menerapkan
nilai-nilai akhlak kepada diri sendiri.

Generasi muda sudah menerapkan nilai-nilai akhlak kepada lingkungan.
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5) Sesuai dengan yang diamati peneliti pada saat observasi ketika di
rumah generasi muda, generasi muda membantah ketika disuruh
menyapu rumahnya, dan hal ini menunjukkan bahwa generasi muda
belum menerapkan nilai-nilai akhlak ketika berada di rumah.

6) Generasi muda akrab bermain sama teman-temannya, hal ini diperkuat
dalam hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti ketika di luar rumah
dan hal ini menunjukkan bahwa generasi muda sudah menerapkan nilai-
nilai akhlak ketika berada di luar rumah.

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan RT.07/RW.01 Perawang
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak telah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
Penulis menghasilkan karya ilmiah yang sederhana dalam bentuk penulisan
skripsi dengan berbagai keterbatasan saat penelitian di lapangan. Adapun
keterbatasan peneliti dalam melaksanakan penelitian dalam rangka untuk
menyelesaikan skripsi ini sebagai berikut:

1. Keterbatasan waktu antara data sekunder (ketua RT), sehingga
membuat peneliti sulit mencari data dari ketua RT

2. Tidak semua episode film animasi Nussa dan Rara yang dikaji oleh

peneliti di dalam penelitian ini.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai "Implementasi Nilai-Nilai Akhlak
Pada Film Animasi Nussa dan Rara Dalam Pembentukan Karakter Generasi Muda
di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak", maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Muatan nilai-nilai akhlak yang terdapat pada film animasi Nussa dan Rara
adalah (1) Nilai akhlak kepada Allah Swt: Shalat itu wajib , (2) Nilai
Akhlak kepada diri sendiri: Belajar jujur, (3) Nilai akhlak kepada sesama
manusia: Teman spesial Rara serta Tolong dan Terimakasih, (4) Nilai
akhlak kepada lingkungan: Bersih kota kita bersih Indonesia dan Cintai
mereka, (5) Nilai akhlak ketika di dalam rumabh, (6) Nilai akhklak ketika di

luar rumah
2. Penerapan Nilai-Nilai Akhlak Pada Film Animasi Nussa dan Rara telah
terlaksana dengan baik. Generasi muda di lingkungan RT.07/ RW.01
masih belum mengimplementasikan nilai akhlak kepada Allah. Generasi
muda juga sudah rajin mandi tanpa disuruh, karena Nussa dan Rara
mengajarkan untuk selalu berbuat bersih. Generasi muda juga sudah
menerapkan bersyukur karena Nussa yang memiliki keterbatasan dalam
berjalan, anak-anak meniru Nussa untuk bersyukur, sesuai dengan judul
“Belajar ikhlas dan perbanyak bersyukur”. Generasi muda juga sudah

menerapkan jika meminta bantuan kepada orang harus mengucapkan kata
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tolong dan setelah dibantu mengucapkan terimakasih, sesuai dengan
epiode “Tolong dan Terimakasih”.
B. Saran
Dalam peningkatan mengimplementasikan nilai-nilai akhlak pada film
animasi Nussa dan Rara dalam pembentukan karakter generasi muda di
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, maka penulis membuat saran sebagai
berikut
1. Ketua RT
Sebaiknya ketua RT juga menayangkan film-film animasi lainnya
yang mengandung nilai-nilai agama Islam, agar karakter generasi muda di
lingkungan RT. 07/RW.01 dapat lebih terbentuk karena banyaknya
tayangan-tayangan yang berisi nilai-nilai agama Islam.
2. Orangtua
Sebaiknya lebih ditegaskan lagi kepada anak-anak untuk
mencontoh nilai-nilai akhlak yang baik yang terdapat dalam film animasi
Nussa dan Rara. Agar penerapan nilai-nilai akhlak ini berjalan dengan
sempurna.
3. Generasi Muda
Sebaiknya adik-adik di lingkungan RT.07/RW.01 pada saat shalat
di Masjid tidak boleh ribut dan tidak boleh menganggu teman di
sebelahnya dan juga untuk nilai-nilai akhlak nya lebih di terapkan lagi di

kehidupan sehari-hari.
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Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman

observasi yang disusun dengan tujuan untuk mempermudah peneliti saat

melakukan penelitian. Pedoman observasi mengenai "Implementasi Nilai-Nilai

Akhlak Pada Film Animasi Nussa dan Rara Dalam Pembentukan Karakter

Generasi Muda Di Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak, yaitu sebagai berikut:

1.

Mengamati tingkah laku generasi muda pada saat di rumah, apakah sudah
menerapkan sikap hormat kepada orangtua dan tidak boros air pada saat
berwudhu .

Mengamati tingkah laku generasi muda pada saat di luar rumah pada saat
bermain bersama teman-temannya.

Mengamati tingkah laku generasi muda ketika sedang shalat di masjid,
apakah bersenda gurau dalam shalatnya atau tidak bersenda gurau.
Mengamati tingkah laku generasi muda pada saat menonton film animasi
Nussa dan Rara.

Mengamati tingkah laku generasi muda pada saat mengaji.



Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

Generasi Muda:

1.
2.
3.
4.

Bagaimana menurut adik film animasi Nussa dan Rara tersebut?
Apa saja nilai-nilai yang terdapat pada film animasi Nussa dan Rara ini?
Kapan adik-adik menerapkan nilai-nilai akhlak tersebut?

Darimana saja adik mendapatkan contoh-contoh akhlak yang baik itu?

Orangtua:

1.
2.

10.

11.

Bagaimana karakter generasi muda di lingkungan RT.07/RW.01?

Apa saja nilai-nilai akhlak yang terdapat pada film animasi Nussa dan
Rara?

Bagaimana pengalaman anak-anak terhadap akhlak kepada Allah Swt?
Bagaimana pengalaman anak-anak terhadap akhlak kepada sesama
manusia?

Bagaimana pengalaman anak-anak terhadap akhlak kepada dirinya
sendiri?

Bagaimana pengalaman anak-anak terhadap akhlak kepada lingkungan?
Kapan anak-anak itu mengimplementasikan nilai-nilai akhlak ketika di
rumah?

Kapan anak-anak itu mengimplementasikan nilai-nilai akhlak ketika di
luar rumah?

Bagaimana akhlak generasi muda pada saat adiknya menangis?

Apakah akhlak baik yang di implementasikan anak-anak bersumber dari
film animasi Nussa dan Rara ?

Apa judul episode film animasi Nussa dan Rara yang mempengaruhi anak-

anak?



Ketua RT:

1.
2.
3.

Bagaimana karakter generasi muda di lingkungan RT.07/RW.01?

Apa tujuan dari di tayangkannya film animasi Nussa dan Rara ini?

Apa judul episode film animasi Nussa dan Rara yang mempengaruhi anak-
anak?

Apa saja nilai-nilai akhlak yang terdapat pada film animasi Nussa dan
Rara?

Kapan anak-anak mengimplementasikan nilai-nilai akhlak itu?

Mengapa film animasi Nussa dan Rara dipilih menjadi media
pembelajaran bagi generasi muda di lingkungan RT.07/RW.01 Perawang?
Apakah nilai-nilai akhlak yang di implementasikan anak-anak bersumber

dari film animasi Nussa dan Rara ?

Guru Ngaji:

1.
2.

Bagaimana akhlak generasi muda pada saat shalat di mesjid?
Apakah akhlak baik yang di implementasikan anak-anak bersumber dari

film animasi Nussa dan Rara ?

3. Apa pengalaman keagamaan generasi muda yang berada di lingkungan
RT.07/RW.01 ini?
Tokoh Agama:
1. Bagaimana akhlak generasi muda ketika ustadz ceramah di depan

generasi muda?

Bagaimana akhlak generasi muda ketika shalat di mesjid?

Bagaimana pengalaman keagamaan generasi muda di lingkungan
RT.07/RW.01?



Lampiran 3

HASIL OBSERVASI

No

Kegiatan yang diamati

Hasil Observasi

Mengamati  tingkah  laku
generasi muda pada saat di
rumabh, apakah sudah
menerapkan  sikap  hormat
kepada orangtua dan tidak
boros air pada saat berwudhu.

Berdasarkan hasil observasi peneliti
mengenai tingkah laku generasi muda
pada saat di rumah, bahwa generasi muda
masih suka membantah apabila disuruh
oleh orangtua nya.

Dan berdasarkan hasil observasi generasi
muda dalam memakai air untuk berwudhu,
generasi muda tidak boros air pada saat
berwudhu.

2. | Mengamati  tingkah  laku | Berdasarkan hasil observasi peneliti
generasi muda pada saat di luar | mengenai tingkah laku generasi muda
rumah pada saat bermain | pada saat di luar rumah, generasi muda
bersama teman-temannya. akrab bermain sama teman-temannya.

3. | Mengamati  tingkah  laku | Berdasarkan hasil observasi peneliti
generasi muda ketika sedang | mengenai tingkah laku generasi muda
shalat di masjid, apakah | ketika sedang shalat di masjid, generasi
bersenda gurau dalam | muda bermain-main dalam shalatnya dan
shalatnya atau tidak bersenda | berlari-larian.
gurau.

4. | Mengamati  tingkah  laku | Berdasarkan hasil observasi peneliti
generasi muda pada saat | mengenai tingkah laku generasi muda
menonton film animasi Nussa | pada saat menonton film animasi Nussa
dan Rara. dan Rara, generasi muda fokus pada saat

menonton film dan juga ditemani oleh
orangtua nya.

5. | Mengamati  tingkah  laku | Berdasarkan hasil observasi peneliti
generasi muda pada saat | mengenai tingkah laku generasi muda
mengaji. pada saat mengaji, generasi muda

bersungguh-sungguh  dalam  mengaji,

tetapi ada juga yang jalan-jalan melihat
temannya yang lain mengaji.




Lampiran 4

HASIL WAWANCARA

A. Wawancara dengan generasi muda di lingkungan RT.07/RW.01
Perawang
No | Informan Pertanyaan Hasil wawancara
1. | Generasi Bagaimana menurut adik film | Film nya enak dan seru,
muda animasi Nussa dan Rara film nya mengajarkan hal-

tersebut?

hal yang baik untuk semua
orang

Apa saja nilai-nilai yang
terdapat pada film animasi
Nussa dan Rara?

Ada berbakti kepada
orangtua, menyayangi
hewan, belajar untuk
berbuat jujur, Nilai-nilai
untuk rajin shalat,
Menjaga kebersihan
lingkungan.

Kapan adik-adik menerapkan
nilai-nilai akhlak tersebut?

Kalau ada kucing datang
mendekati kita kita beri
makan, kalau orangtua
menyuruh membeli royco
kita langsung mau tanpa
melawan, mensyukuri
sambal yang dimasak
orangtua, tidak menyakiti
hewan, kepada adek harus
saling menyayangi.

Darimana saja adik
mendapatkan contoh-contoh
akhlak yang baik itu?

Diajarkan oleh orangtua,
dan juga dari guru ngaji,
guru disekolah dan
terutama dari film animasi
Nussa dan Rara.




B. Wawancara dengan orangtua di lingkungan RT.07/RW.01 Perawang

No

Informan

Pertanyaan

Hasil wawancara

1.

Yelvina, Nur
Herlina Silalahi,
Fitri Hidayanti,
Davina, Fera
Yeni Novita,
Via Zelia

Bagaimana karakter
generasi muda di
lingkungan RT.07/RW.01?

-Karakter anak-anak di
lingkungan ini suka
bermain game, jarang mau
belajar dan berbicaranya
kasar

- Masih suka main hp anak-
anaknya, masih suka
melawan sama orangtua,
sering ngumpul-ngumpul,
jarang ngerjain PR
-Karakter generasi muda di
lingkungan ini asik bermain
dan senang bergaul dengan
teman-temannya tetapi
kalau sudah bermain suka
lupa waktu untuk pulang

Apa saja nilai-nilai akhlak
yang terdapat pada film
animasi Nussa dan Rara?

-Nilai-nilai akhlak terhadap
Allah

-Nilai-nilai akhlak terhadap
sesama manusia

-Nilai-nilai akhlak terhadap
lingkungan

-Nilai-nilai akhlak terhadap
diri sendiri

-Menghormati orangtua
-Menyayangi sesama teman
Saling menghargai teman

Bagaimana pengalaman
anak-anak terhadap akhlak
kepada Allah Swt?

-Anak-anak masih suka
membantah kalau disuruh
shalat, orangtuanya harus
berteriak terlebih dahulu
baru dikerjakan shalatnya.
-Anak-anak kalau soal
shalat masih ada yang
tertinggal, ngaji juga
kadang iya kadang tidak.
-Anak-anak kalau tiba
waktu shalat langsung
dikerjakan, dan selesai
shalat juga mengaji
-Anak-anak ketika disuruh
shalat langsung




dilaksanakan tetapi kalau
mengaji suka menunda-
nunda.

Bagaimana pengalaman
anak-anak terhadap akhlak
kepada sesama manusia?

-Kalau dengan temannya
dia cepat beradaptasi dan
terkadang suka berantam
tetapi tidak lama, pasti
nantinya baikan lagi.
-Kalau dengan kakaknya
anak-anaknya sopan dan
tahu cara menghargai
kakaknya, kalau dengan
temannya berteman dengan
baik.

-Jika kaki ibunya pegal-
pegal anak-anaknya mau
membantu memijat-mijat
kaki ibunya.

-Kalau dengan orangtuanya
dia patuh

Bagaimana  pengalaman
anak-anak terhadap akhlak
kepada dirinya sendiri?

-Anak-anaknya masih suka
berbohong, sering
mengambil uang
orangtuanya tetapi tidak
mengaku, dikira dia
membohongi orangtuanya,
padahal sebenarnya dia
membohongi dirinya
sendiri.

-Anaknya masih kurang
rasa bersukurnya, masih
suka kesal kalau
keinginannya tidak
terpenuhi.
-Diajarkan
berbuat jujur.
Saling memaafkan apabila

untuk selalu

bertengkar dengan

saudaranya

Bagaimana pengalaman
anak-anak terhadap akhlak
kepada lingkungan?

-Ketika dirumah anaknya
kalau menyapu harus
disuruh dulu, suka
memberantaki kain
-Pengalamannya masih bisa




menyesuaikan diri dengan
lingkungan, bermain
bersama teman-temannya
-Kalau dirumah suka
memberantaki rumah main
masak-masakan di depan
rumah membuat teras
rumah jadi kotor

-Biasanya disuruh lap-lap
meja

-Kalau anak ibu siap masak
dia mau bantu-bantu
membereskan tempat-
tempat memasak

-Kalau pulang sekolah
langsung meletakkan sepatu
ke rak sepatu dengan teratur

Kapan anak-anak itu
mengimplementasikan
nilai-nilai akhlak ketika
dirumah?

-Jika disuruh membeli
sesuatu dia cepat
melakukannya

-Kalau di rumah masih mau
membantu pekerjaan rumah
seperti menyapu, disuruh
belanja juga mau
-Anak-anak kalau disuruh
mau, tapi suka menunda-
nunda, shalat juga begitu
suka ditunda-tunda
-Biasanya di rumah
mengasuh adiknya, dia
menyayanginya

-Kalau disuruh jaga kedai
mau dia, kalau disuruh cuci
piring langsung menurut

Kapan anak-anak itu
mengimplementasikan
nilai-nilai akhlak ketika di
luar rumah?

-Anak-anak kalau lagi
makan bersama mau saling
berbagi lauk yang ada”.
-Anaknya jika melihat
sampah diluar ia mau
membersihkannya dengan
cara menyapu dan
membuangnya ke tempat
sampah.




-Kalau dia main sepeda dia
mau meminjamkannya
kepada kawannya

Bagaimana akhlak
generasi muda pada saat
adiknya menangis?

-Kalau adiknya menangis
kakaknya malah makin
diganggu adiknya biar
makin menangis

-Pada saat adiknya
menangis malah
menertawakannya dan
mengejek-ngejeknya
-Kalau adiknya menangis,
abangnya ikutan sedih
-Kalau anak ante dia mau
menenangkan adiknya atau
menghibur adiknya

Apakah akhlak baik yang
di implementasikan anak-
anak bersumber dari film
animasi Nussa dan Rara ?

Nilai akhlak yang di dapat
anaknya berasal dari
orangtua nya sendiri dan
juga guru ngajinya.

-Nilai akhlak yang di dapat
anaknya berasal sebagian
dari film animasi Nussa dan
Rara, guru ngajinya dan
juga orangtuanya.

-Dari guru di sekolahnya

Apa judul episode film
animasi Nussa dan Rara
yang mempengaruhi anak-
anak?

-Episode shalat itu wajib
-Bersih kota kita bersih
Indonesia dan juga karena
anak-anak sudah bisa
membersikan dirinya
sendiri

-Judulnya, Tolong dan
terimakasih, karena bisa
dipakai sehari-hari klau
misalnya disuruh kakaknya
bisa minta tolong dan
terimakasih

-Cintai Ayah dan Ibu,
karena sudah jarang dia
melawan sama lbu
-Belajar ikhlas dan
bersyukur




C. Wawancara dengan ketua RT di lingkungan RT.07/RW.01 Perawang

No | Informan Pertanyaan Hasil wawancara
1. Nila Sari Bagaimana karakter generasi | Karakter pemuda di
Dewi muda di lingkungan lingkungan RT.07/RW.01

RT.07/RW.01?

bermacam-macam, ada
yang suka bergaul, ada
yang suka di rumabh,
namanya juga
bermasyarakat, setiap
orang pasti mempunyai
karakter yang berbeda-
beda. Tapi setiap kegiatan
yang kita adakan pemuda
atau remaja-remaja yang
di RT.07/RW.01 akan
membaur semuanya untuk
kemajuan di RT tersebut

Apa saja nilai-nilai akhlak
yang terdapat pada film
animasi Nussa dan Rara?

Nilai-nilai akhlak pada
film animasi Nussa dan
Rara ada beberapa,
contohnya nilai akhlak
kepada Allah dengan cara
mengerjakan shalat lima
waktu, yang kedua akhlak
kepada diri sendiri yaitu
mengajarkan untuk sabar,
melatih kesabaran, yang
ketiga nilai akhlak kepada
sesama manusia
contohnya saling
menghargai, saling
membantu, yang keempat
akhlak kepada lingkungan
seperti tidak membuang
sampah sembarangan

Apa tujuan dari di
tayangkannya film animasi
Nussa dan Rara ini?

Sebagai ketua RT, saya
berharap film animasi
Nussa dan Rara dapat
membentuk karakter yang
baik pada anak-anak.
Anak-anak dapat
berperilaku dan bersikap
dengan baik di tempat
mereka tinggal, di rumah,
di lingkungan sekolah,




dan di masyarakat banyak

Apa judul episode film
animasi Nussa dan Rara yang
mempengaruhi anak-anak?

Pada episode “bersih kota
kita bersih Indonesia”,
menunjukkan nilai-nilai
bermasyarakat. Pada
episode “Tolong dan
terimakasih” mengajarkan
anak-anak untuk
mengucapkan kata tolong
jika meminta bantuan
kepada oranglain dan juga
mengucapkan terimakasih
setelah dibantu oranglain.
Pada episode shalat itu
wajib menganjurkan
kepada anak-anak bahwa
shalat itu wajib
dilaksanakan sebagai umat
muslim

Apa saja nilai-nilai akhlak
yang terdapat pada film
animasi Nussa dan Rara?

Nilai-nilai akhlak pada
film animasi Nussa dan
Rara ada beberapa,
contohnya nilai akhlak
kepada Allah dengan cara
mengerjakan shalat lima
waktu, yang kedua akhlak
kepada diri sendiri yaitu
mengajarkan untuk sabar,
melatih kesabaran, yang
ketiga nilai akhlak kepada
sesama manusia
contohnya saling
menghargai, saling
membantu, yang keempat
akhlak kepada lingkungan
seperti tidak membuang
sampah sembarangan

Mengapa film animasi Nussa
dan Rara dipilih menjadi
media pembelajaran bagi
generasi muda di lingkungan
RT.07/RW.01 Perawang?

Karena film animasi ini
menyajikan kisah-kisah
kehidupan sehari-hari
anak-anak terhadap
teman-teman, terhadap
keluarganya, dan terhadap
lingkungan sekitarnya.
Banyak pembelajaran
yang kita dapat dari kisah




film animasi Nussa dan
Rara ini

Apakah nilai-nilai akhlak
yang di implementasikan
anak-anak bersumber dari
film animasi Nussa dan Rara?

Menurut saya, iya karena
yang saya lihat banyak
perubahan yang terjadi
pada anak saya setelah
menonton Film animasi
Nussa dan Rara

D. Wawancara dengan guru ngaji di lingkungan RT.07/RW.01 Perawang

No

Informan

Pertanyaan

Hasil wawancara

1.

Irma Hartanti

dan Revinta

Bagaimana akhlak generasi
muda pada saat shalat di
mesjid?

Begini, sebagai orang
yang beragama Islam
sudah diajarkan agar kita
menunaikan ibadah shalat,
bagaimana adabnya ketika
di mesjid, bagaimana
adabnya diluar mesjid,
tapi kalau dalam mesjid
apa namanya, namanya
juga anak-anak sebagai
orangtua tentu
mengarahkan dan
memimpikan anak-anak
itu shalatnya seperti orang
yang lebih tua darinya,
tentu tidak mungkin. Jadi
sebagai orangtua sekaligus
guru mengaji anak-anak
tentu tidak bosan-bosan
menyampaikan kepada
anak-anak kalau di mesjid
ni shalat kita mengahadap
kepada siapa? Kalau
shalat kita bicara sama
siapa? Kita bicara dengan
Allah, lalu bagaimana
sikap kita? Itu yang kita
tekankan kepada anak-
anak. Jadi, namanya juga
anak-anak, juga usianya
berbeda-beda, itulah
kajian yang kami pilih
kepada anak-anak. Kalau




shalat misalnya orangtua,
sesama orangtua, pertama
jangan mendahului orang
shalat, karena shalat itu
butuh konsenterasi ya, kita
berhadapan bicaranya itu
gunakanlah, bukan main-
main shalatnya. Kita juga
mengajarkan shalat tu
mencegah dari perbuatan
keji dan mungkar, kalau
bermain-main itu kan
termasuk ke perbuatan
mungkar, perbuatan yang
tidak disukai. Jadi, itu
yang kami ajarkan yang
diusahakan kepada anak-
anak, kalau lagi sama-
sama shalat mengikuti
imam, jangan mendahului
imam, itu tata tertib
dimesjid, jangan biasakan
ribut di mesjid

Apakah akhlak baik yang di
implementasikan anak-anak
bersumber dari film animasi
Nussa dan Rara ?

Kalau anak-anak mengaji
kami selaku pendidik,
pengajar anak-anak disini,
tingkah laku anak
bermacam-macam, ada
yang suka bermain , ada
yang suka usil, ada yang
suka meribut, itulah anak-
anak. Jadi, tugas kami
sebagai pendidik
mengharapkan anak-anak
semuanya berakhlak yang
mulia, sesuai menurut
tuntutan Rasulullah SAW,
sebagaimana hadits nabi
“Innamaa buitsu
lintamimmaa makarimal
akhlaq”. Nabi
Muhammad di utuskan
Allah untuk
menyempurnakan hidup
manusia. Nah jadi anak-
anak ini kami terapkan di




dalam mesjid ini supaya
dia mempunyai akhlak
yang mencontohkan yang
diajarkan oleh gurunya,
untuk generasinya yang
akan datang. Terlebih dia
anak-anak, kalau anak-
anak selagi kecil ini tugas
seorang guru bukan hanya
sekedar mengajar, tetapi
juga mendidik ,
memasukkan pemahaman
supaya anak-anak ini akan
bisa menjadi anak-anak
berguna bagi nusa dan
bangsa dan agama
nantinya. Jadi, kalau anak-
anak ini kita biarkan aja,
begitu aja dia bermain
kesana-kesini, kalau tidak
kita kontrol, tidak
diperhatikan tentu dia
tidak akan menuruti apa
kata gurunya, tentu akan
menyimpang dia dari
agama. Jadi, kita selaku
pendidik insyaAllah akan
bisa mengarahkan anak-
anak untuk masa depan.
Bagaimana akhlak anak
itu di masa depan nanti,
setelah dewasa kita tentu
bisa mempertahankan
akhlak kita ini. Apalagi di
depan masyarakat nanti.
Ketika dewasa dia
mempunyai pendidikan
yang lebih baik

Bagaimana pengalaman
keagamaan generasi muda di
lingkungan RT.07/RW.01?

Kalau ditanya tentang
pengalaman, ada beberapa
pengalaman yang
dirasakan oleh anak-anak,
seperti pengalaman
memperingati 1
Muharram tiap tahunnya,
memperingati MTQ yang




dimana sebelum acara
dimulai anak-anak dengan
teman-temannya latihan
untuk lomba,
menumbuhkan semangat
juga untuk anak-anak.
Setelah itu dalam MTQ
banyak lomba-lomba
banyak cabangnya juga,
itu merupakan hal yang
membanggakan bagi
anak-anak. Yang
dilombakan misalnya ada
tartil, syarhil, azan, shalat
jenazah diajarkan kepada
anak-anak, menjadi
penyemangat anak-anak.
Dan pada saat
memperingati hari-hari
besar agama pawai obor
merayakan pawai 1
Muharram, ada pengajian-
pengajian di RT. Kalau
generasi muda di luarnya
ada cabang olahraga
misalnya sepak takraw

E. Wawancara dengan tokoh agama di lingkungan RT.07/RW.01 Perawang

No | Informan Pertanyaan Hasil wawancara
1. | Muhammad | Bagaimana akhlak generasi | Kalau ustadz ceramah
Walkadri muda ketika ustadz ceramah | tidak ada yang

di depan generasi muda?

memperhatikan

Bagaimana akhlak generasi
muda ketika shalat di mesjid?

Kalau anak-anak shalat
dimesjid sering ribut dan
mengganggu orang shalat

Bagaimana pengalaman
keagamaan generasi muda di
lingkungan RT.07/RW.01?

Ada lomba tilawah, lomba
hafizh, dan lomba adzan




Lampiran 5

HASIL DOKUMENTASI

_

Observasi pada saat generasi muda dan orangtua menonton film animasi Nussa
dan Rara

O



Observasi di rumah generasi muda pada saat disuruh oleh orangtuanya

"1

Observasi di rumah generasi muda pada saat memakai air untuk berwudhu



Observasi di rumah generasi muda pada saat memakai air untuk berwudhu

Observasi generasi muda bermain di luar rumah



Observasi kegiatan lomba shalat jenazah

Observasi pawai 1 muharram



ALE.
Khairunnisa, Aditya Hermawan

Wawancara dengan orangtua Amanda

— L T - SN

J&F .
4

Wawancara dengan orangtua Nayla Cantika, Habib Maulana dan Jay Fernando



. - —

Wawancara dengan orangtua dari

Zaki Pramana, Husna Fadila dan Muhammad
Faiz

-i‘> /

Wawancara dengan orangtua dari Dika Rizki Pradana, Zayna Melani dan Azzam

Hendrana

Wawancara dengan orangtua dari Mikaila Ramadhani dan Putri Adelia Naifa






~ Wawancara dengan tokoh agama yang berada di lingkungan RT.07/RW.01
Perawang
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